
3. Area Hunian dan Rekreasi (eksisting)

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 12 Jenis tanaman yang ada di area hunian dan rekreasi 

Nama Tanaman Lokasi (eksisting) Fungsi (eksisting) Analisis 

Cemara udang 
- Sepanjang sempadan 

pantai di sebelah 
selatan tapak 

- pemecah angin 
- pengisi sempadan 
- peneduh pesisir 

(+) fungsi sebagai peneduh dan 
pemecah angin sudah tercapai 
(-) menghalangi visual menuju 
pantai karena penataan berkumpul 

Kelapa 

- berkumpul di area 
kebun kelapa warga di 
sebelah utara jalan 
utama tapak 

- pengarah sirkulasi 
- peneduh 
- penghasil buah 

untuk minum 

(+) fungsi sebagai penghasil buah 
sudah menenuhi konsep ekowisata 
(-) penataan sebagai pengarah dan 
peneduh kurang tertata dengan baik 

Akasia 

- tersebar di beberapa 
titik, di hutan cemara, 
di kebun dan pinggir 
jalan utama tapak 

- peneduh 
- pembentuk ruang 

(-) penataan persebaran pohon tidak 
sesuai dengan fungsi untuk peneduh 
(-) bentuk pohon kurang menarik 
secara visual di lokasi wisata 

Sumber: observasi lapang, 2016 



4. Area Sempadan (eksisting)

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 13 Jenis tanaman yang ada di area sempadan sungai 

Nama Tanaman Lokasi (eksisting) Fungsi (eksisting) Analisis 

Cemara udang 
- Sepanjang sempadan 

pantai di sebelah 
selatan tapak 

- pemecah angin 
- pengisi sempadan 
- peneduh pesisir 

(+) fungsi sebagai peneduh dan 
pemecah angin sudah tercapai 
(-) menghalangi visual menuju 
pantai karena penataan berkumpul 

Kelapa 

- berkumpul di area 
kebun kelapa warga di 
sebelah utara jalan 
utama tapak 

- pengarah sirkulasi 
- peneduh 
- penghasil buah 

untuk minum 

(+) fungsi sebagai penghasil buah 
sudah menenuhi konsep ekowisata 
(-) penataan sebagai pengarah dan 
peneduh kurang tertata dengan baik 

Akasia 

- tersebar di beberapa 
titik, di hutan cemara, 
di kebun dan pinggir 
jalan utama tapak 

- peneduh 
- pembentuk ruang 

(-) penataan persebaran pohon tidak 
sesuai dengan fungsi untuk peneduh 
(-) bentuk pohon kurang menarik 
secara visual di lokasi wisata 

Sumber: observasi lapang, 2016 



b. Pemilihan Komposisi Vegetasi 

Penataan vegetasi pada perancangan kawasan sangatlah penting mengingat fungsi 

dari vegetasi meliputi ornamen visual kawasan, penghasil oksigen, pelindung panas 

matahari, pengarah sirkulasi, dll. Penataan vegetasi harus didasarkan pada analisis kondisi 

tapak dan jenis-jenis vegetasi yang akan dipakai. Dalam perancangan kawasan wisata, 

penataan vegetasi akan menghasilkan output perlakuan mengganti tanaman yang rusak 

atau tidak sesuai fungsi, dan/atau mempertahankan tanaman eksisting yang sudah sesuai 

peruntukan. Kesulitan yang dihadapi dalam pemilihan vegetasi untuk kawasan pantai 

adalah jenis tanaman yang sesuai untuk kondisi lahan pantai sangat terbatas baik jumlah 

maupun jenisnya.  

Peletakan tanaman harus disesuaikan dengan tujuan perancangannya, dengan 

mengingat fungsi tanaman yang dipilih. Pada peletakan ini mesti  dipertimbangkan 

kesatuan dalam desain ( unity ), yaitu antara lain ; variasi, penekanan, keseimbangan, 

kesederhanaan, urutan. Dalam perencanaan tanaman lansekap, pemilihan jenis tanaman 

merupakan faktor penting. Jenis dan karakteristik tanaman yang banyak digunakan dalam 

desain lansekap, antara lain (Ir. Rustam Hakim, MT. IALI dan Ir. Hardi Utomo, MS. IAI) : 

1. Cemara gunung ( Cemara junghuniana ), D/T =  6/20 m, bentuk tajuk segitiga, ditanam 

sepanjang tepi jalan raya. 

2. Bambu halus ( Arundinaria japonica ), D/T = 1,5/ 6 m, bentuk tajuk rumpun, ditanam di 

tepi jalan keluar kendaraan, atau area parkir. 

3. Cemara gembel ( Cupressus papuana ), D/T = 2,5 /5 m, bentuk tajuk segitiga, ditanam 

di area parkir. 

4. Tanjung ( Mimusops elengi ), D/T = 8/8 m, bentuk tajuk segitiga, bentuk tajuk bebas, 

ditanam di tepi jalan dan area parkir. 

5. Cemara tiang ( Cupressus sempervirens ), D/T = 2,5/5 m, bentuk tajuk segitiga, ditanam 

di jalan sekunder. 

6. Cemara susun ( Araucaria exelsa ), D/T = 10/30 m, bentuk tajuk segitiga, ditanam di 

tepi jalan sekunder, pembentuk ruang. 

7. Kenari ( Canarium comune ), D/T = 6/22 m, bentuk tajuk bebas, ditanam di tepi jalan. 

8. Bunga sapu tangan ( Maniltoa gemipara ), D/T = 6/15 m, bentuk tajuk kubah, ditanam 

untuk identitas lokasi atau peneduh. 

9. Rasamala ( Allenga exelsa ), D/T = 8/20, bentuk tajuk bebas, ditanam sebagai peneduh 

atau pencegah erosi.



 Memilih komposisi vegetasi di lokasi tapak yang berada di area pantai juga harus 

mempertimbangkan jenis tanaman yang sesuai dan dapat tumbuh di area pantai, karena 

tidak semua jenis tanaman dapat tumbuh dengan baik di daerah pantai.  

Tabel 4. 14 Contoh tanaman yang cocok tumbuh di daerah pantai 

Nama Dimensi Ciri khusus Gambar 

Ketapang 
Batang 20  50 cm 
Diameter tajuk 3  6 m 
Tinggi 3  12 m 

Pohon rindang, tumbuh cepat dan 
membentuk tajuk indah 
bertingkat-tingkat, struktur 
tangkai pendek, sering dijadikan 
pohon peneduh di taman-taman 
dan tepi jalan.  

Bakau/ 
mangrove 

Batang 10  20 cm 
Diameter tajuk 2  4 m 
Tinggi 2  5 m 

Tumbuh di pinggiran pantai, 
rawa, di daerah basah, memiliki 
akar tunjang yang menyolok dan 
bercabang-cabang. Cocok sebagai 
tanaman pencegah abrasi. 

Kelapa 
Batang 20  50 cm 
Diameter tajuk 3  6 m 
Tinggi 10  20 m 

Batang yang menjulang tinggi, 
daun merupakan daun tunggal 
dengan pertulangan menyirip, 
buah besar dan ekonomis, sangat 
identik dengan daerah pantai. 

Cemara 
laut / 

cemara 
udang 

Batang 10  30 cm 
Diameter tajuk 2  4 m 
Tinggi 3  10 m 

Pohon berumah satu dengan 
percabangan halus, dengan 
pepagan cokelat-keabu-abuan 
muda. Daun mereduksi menjadi 
seperti lidi yang berruas-ruas dan 
berjumlah 7-8 tiap ruas. 

Waru laut 
Batang 20  50 cm 
Diameter tajuk 2  5 m 
Tinggi 2 10 m 

Daun bertangkai panjang.Kayu 
terasnya berwarna coklat 
bergaris-garis hitam, indah 
warnanya. Daun lebar 10-20 cm. 

 

Petai cina 
Batang 20  50 cm 
Diameter tajuk 3  6 m 
Tinggi 2  10 m 

Pepagan berwarna kecoklatan 
atau keabu-abuan, berbintil-bintil 
dan berlentisel. Ranting-
rantingnya berbentuk bulat torak. 

 

Akasia 
Batang 20  50 cm 
Diameter tajuk 2  4 m 
Tinggi 5  15 m 

Jenis batang kayu keras, struktur 
tangkai beruas-ruas dan 
bercabang banyak. Daunnya kecil 
dan sering gugur. 

 

Trembesi 
Diameter batang 1  2 m  
Diameter tajuk 5  10 m 
Tinggi 10  20 m 

Pohon besar, tinggi, dengan tajuk 
yang sangatlebar. Dahan 
pohonnya membentuk seperti 
bentuk payung. Sering digunakan 
di area taman sebagai peneduh. 

 

Sumber: wikipedia, diakses Desember 2016 



c. Pemilihan Jenis Dan Alternatif Vegetasi 

Dari hasil analisis vegetasi eksisting maka tanggapan yang dilakukan adalah menata 

kembali, mengganti tanaman dan menambahkan jenis tanaman yang sesuai dengan fungsi 

vegetasi tersebut. Vegetasi yang diterapkan pada perancangan di kawasan wisata pantai 

Teleng Ria harus memenuhi kriteria sebagai pengontrol pemandangan, penghalang secara 

fisik, pengontrol iklim, pelindung dari erosi dan memberikan nilai estetika.

Tabel 4. 15 penerapan komposisi vegetasi di dalam tapak 

No Fungsi Penempatan Persyaratan Alternatif 

1 Tanaman peneduh 
- area parkir 
- pedestrian way 
- taman/RTH 

- bertajuk lebar 4  10 meter 
- cabang >2 m diatas tanah 
- bertajuk lebat/masiv 
- penghasil oksigen 
- dapat menyerap karbon 

Pohon Tanjung 
Trembesi 
Cemara udang 
Kiara payung 

2 Tanaman pengarah 
- area parkir 
- bahu jalan/taman 
jalan 

- bertajuk sedang 1  4 
meter 
- tinggi 1  10 meter 
- menarik secara visual 
- tajuk mudah dibentuk 
- ditata berjajar atau berbaris  

Palem sadeng 
Cemara lilin 
Daun pucuk merah 

4 Tanaman pembatas ruang - area parkir 
- taman/RTH 

- bertajuk sedang 1  4 
meter 
- tinggi 1  10 meter 
- menarik secara visual 
- tidak berbau menyengat 

Daun pucuk merah 
Bambu cina 
Palem botol 
Cemara lilin 

5
Tanaman penyaring angin, 
debu, polutan dan 
kebisingan 

- area parkir 
- bahu jalan/taman 

jalan 
- pedestrian way 

- bertajuk lebar 3  5 meter 
- cabang >1 m diatas tanah 
- berdaun lebat 
- jarak tanam rapat 
- tidak berbau menyengat 

Angsana 
Cemara udang 
Kiara payung 

7 Tanaman penghias 

- area parkir 
- taman/RTH 
- pedestrian way 
- bagian depan 
bangunan 

Jenis Bunga 
- bertajuk kecil 0,5  1meter 
- memiliki warna menarik 
- tidak berbau menyengat 
Pohon  
- tinggi 1  10 meter 
- memiliki warna menarik 
- menarik secara visual 

Lidah mertua 
Bougenvile 
Daun pucuk merah 
Bambu cina 
Cemara norfolk 
Flamboyan 
Dadap merah 

8 Tanaman khusus area 
sirkulasi 

- tikungan jalan 
- persimpangan 
- area putaran jalan 
- bahu jalan 

Pohon  
- cabang >2 m diatas tanah 
- jarak tanam rapat 
- ditata berjajar atau berbaris  
Perdu 
- warna daun hijau muda 
agar terlihat saat malam 

- ditata berjajar atau berbaris  

Cemara lilin 
Glodokan tiang 
Daun pucuk merah 
Bougenvile 

9 Tanaman area sempadan 
sungai 

- di bibir sungai 
- area tapak yang 

berbatasan dengan 
sungai 

- tahan hidup di area lembab 
- berakar lebat dan kuat 
menahan tanah 
- jarak tanam rapat 
- tidak mengganggu visual 

Bakau/mangrove 
Rasamala 



4.6.8 Utilitas Tapak 

1. Sistem Penyediaan Air Bersih (SPAB) 

Menentukan akan ketersedian air bersih pada kawasan wisata pantai Pancer Door 

mempertimbangan beberapa faktor sebagai berikut: 

Kemudahan dalam pendistribusian 

Kualitas air dari sumbernya 

Kondisi hidrologi tapak 

Distribusi air bersih di kawasan pantai Pancer Door dibagi menjadi dua yaitu 

menggunakan air sumur dan air dari PDAM. Air sumur di dekat pantai memiliki kualitas 

yang kurang bagus dengan kadar garam yang cukup tinggi sehingga penggunaanya hanya 

untuk mandi atau mencuci, sedangkan sumber air PDAM digunakan sebagai air minum. 

Gambar 4. 66 Kondisi air pada salah satu sumur di kawasan pantai Pancer Door 
Sumber: observasi lapang, 2016 

Tabel 4. 16 Sumber air bersih di pantai Pancer Door 

Sumber Kekurangan Kelebihan 

Air Sumur 

Kualitas air tawar kurang bagus, terasa 
asin karena berada di dekat pantai 
Kondisi air agak keruh dan berasa asin 
Membutuhkan alat filtrasi atau penyaring 
khusus untuk mengurangi kadar garam air 

Pemakaian dalam jangka panjang 
Biaya murah 

PDAM 

Membutuhkan biaya pemasangan pipa 
saluran yang cukup panjang kare lokasi 
jauh dengan PDAM terdekat 
Pendistribusian bergantung pada badan 
pengelola (PDAM) 
Membutuhkan biaya lebih mahal 
dibanding penggunaan sumur 

Kualitas air bagus 
Dapat dikonsumsi 
Tidak perlu instalasi penyaring 



a. Sumber Air PDAM 

Penyediaan air bersih dari PDAM digunakan untuk keperluan konsumsi dan 

memasak. Diperlukan pemasangan pipa saluran dan tandon kawasan untuk kemudian 

didistribusikan ke setiap unit bangunan atau titik kran air. 

Gambar 4. 67 Skema penyediaan air bersih dari PDAM 

b. Sumber Air Sumur 

Penyediaan air bersih dari sumur digunakan untuk keperluan selain konsumsi 

seperti mandi dan mencuci. Diperlukan beberapa titik pengeboran sumur dengan 

memperhatikan jarak peletakan tiap unit sumur. 

Gambar 4. 68 Sistem penyediaan air bersih di dalam tapak 

PDAM meteran tandon POMPA distribusi ke unit bangunan 

PIPA dari PDAM

PIPA DISTRIBUSI

TANDON AIR dari PDAM
Terdapat dua tandon air pusat untuk menampung air dari 
sumber PDAM, masing-masing tandon untuk kebutuhan 
di tapak bagian barat dan timur dari pusat tapak. 

SUMUR BOR
Lokasi sumur bor disesuai dengan area yang 
membutuhkan distribusi air bersih untuk 
kebutuhan mencuci atau mandi seperti taman, 
cafe, restoran dan kolam renang. 

TITIK DISTRIBUSI
Lokasi-lokasi yang membutuhkan distribusi 
air bersih dari sumber sumur antara lain 
taman, cafe, restoran dan kolam renang 
yang butuh air bersih untuk mencuci dan 
mandi, tidak untuk kebutuhan konsumsi. 

Air Baku POMPA filter 

POMPA 

taman kolam mushola  toi let dapur kran luar 

Skema distribusi air bersih dari sumber sumur 
digambar sebagai berikut: 



2. Sistem Pembuangan Air Kotor (SPAK) 

Pengelolaan pembuangan air kotor bertujuan untuk menganalisis penanganan 

terhadap pembuangan air kotor dan limbah agar tidak mencemari lingkungan. Dasar 

pertimbangannya adalah sebagai berikut: 

Perlindungan lingkungan dari zat-zat berbahaya 

Menjaga sumber air dalam tanah agar tidak tercemar 

Menghindari aspek visual yang kurang baik 

Mudah dalam perawatan dan pengoperasian 

a. Sistem Pembuangan Air Hujan 

Air hujan dialirkan dan ditampung di tandon untuk kemudian dapat dimanfaat 

sebagai air cadangan untuk keperluan menyiram taman, pohon, bunga, dll. 

Gambar 4. 69 Skema pembuangan air hujan 

b. Sistem Pembuangan Air Limbah Dapur dan Kamar Mandi 

Air kotor yang berasal dari limbah dapur dan kamar mandi langsung dialirkan 

melalui pipa saluran drainase menuju bak kontrol, kemudian dari bak kontrol dialirkan 

menuju sumur resapan untuk diserap dan kembali menjadi air tanah. 

Gambar 4. 70 Skema pembuangan air limbah dapur dan kamar mandi 

c. Sistem Pembuangan dari Limbah WC 

Limbah yang berasal dari WC atau kloset berupa limbah cair dan padat atau tinja. 

Limbah padat ini disalurkan melalui pipa pembuangan menuju septictank untuk 

diendapkan, sedangkan cairan dari tinja diteruskan menuju sumur resapan. 

Gambar 4. 71 Skema pembuangan dari limbah WC 

Air hujan Saluran drainase tandon POMPA menyiram tanaman 

air limbah 
dapur 

saluran drainase bak kontrol sumur resapan 

air limbah 
kamar mandi 

limbah WC saluran pembuangan septic tank sumur resapan 



3. Sistem Instalasi Listrik 

Sumber listrik untuk kawasan wisata pantai Pancer Door berasal dari PLN kota 

yang dialirkan ke gardu kawasan. Dari gardu kemudian dialirkan ke unit-unit bangunan 

dan lampu melalui tiang listrik. Secara detail digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 4. 72 Skema distribusi jaringan listrik

Gambar 4. 73 Sistem instalasi listrik di dalam tapak 

pembangkit listrik gardu PLN meteran PANEL INDUK 

sub main panel power 

sub main panel penerangan 

GENSET 

pompa, dll 

panel distribusi UNIT 

PANEL INDUK 
(eksisting) 

PANEL INDUK KAWASAN
Menempatkan dua unit panel induk dengan 
kapasitas tiap unit 10KV untuk mendukung 
daya listrik di dalam tapak, ditempatkan di 
bagian pusat dan timur tapak. 

TIANG LISTRIK
Penyaluran lirstrik dari panel induk ke 
seluruh unit melalui tiang listrik. Jarak 
tiang ke tiang memperhatikan tegangan, 
yaitu dengan jarak pemasangan antara 
±40 m - 50 m antar tiang. 

Dimensi tiang beton untuk saluran tegangan 
menengah dan tegangan rendah adalah: 

PANEL DISTRIBUSI
Panel ditribusi ditempatkan di tiap 
spot-spto yang terdapat banyak unit 
beban seperti area taman, komplek 
cottage, komplek restoran, dll.



4. Sistem Pengelolaan Sampah 

Pengelolaan sampah di kawasan wisata pantai Pancer Door didasarkan dengan 

pertimbangan sebagai berikut: 

Sumber sampah (area rekreasi, area hunian, taman, area olahraga, dll) 

Komposisi sampah (organik, anorganik, logam, dll) 

Volume sampah (asumsi rata-rata timbunan sampah per hari) 

Jika diasumsikan, di kawasan wisata pantai rata-rata pengunjung menghasilkan 

sampah sekitar 1,5 kg per orang per hari, maka perhitungan densitas sampah di kawasan 

wisata pantai Pancer Door dari tiap sumber adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 17 Perhitungan densitas sampah dari pengunjung per hari 

Sumber Sampah Frekuensi 
Pengunjung 

Berat Rata-rata Volume Sampah 
per Hari organik anorganik 

Taman 200 org 60 % 40 % 300 kg 

Hunian  80 org 30 % 70 % 120 kg 

Cafe, Restoran 200 org 40 % 60 % 300 kg 

Arena Olahraga 45 org 60 % 40 % 67,5 kg 

Area Pantai 250 org 70 % 30 % 375 kg 

Area Sungai 200 org 70 % 30 % 300 kg 

Area Parkir 50 org 60 % 40 % 75 kg 

Camping Ground* 90 org 50 % 50 % 135 kg 

TOTAL 1.115 org 55 % 45 % 1.672,5 kg 

Sumber: strategi penanganan sampah di objek wisata Buleleng, Bali 

*camping ground masuk perhitungan tambahan karena area ini digunakan ketika ada 
event perkemahan atau diadakan acara yang tidak terjadi setiap hari. 

 Dari tabel diatas dapat dihasilkan bahwa asumsi jumlah kepadatan sampah yang 

dihasilkan pengunjung dari seluruh kawasan baik berupa sampah organik maupun 

anorganik berjumlah sekitar 1.672,5 kg. Jumlah ini belum ditambah dengan jumlah sampah 

dari alam seperti dedaunan, ranting kayu, buah yang jatuh, dll. Dengan asumsi sampah 

organik dari alam per hari adalah 50 % dari sampah pengunjung maka jumlahnya sekitar 

850 kg per hari, sehingga total kepadatan sampah di kawasan wisata pantai Pancer Door 

per hari baik dari pengunjung maupun sampah alam sekitar 2.500 kg.

Perhitungan jumlah kepadatan sampah ini akan digunakan sebagai pertimbangan 
peletakan, volume dan jumlah tempat sampah yang harus disediakan di lokasi wisata. 



Langkah yang dilakukan untuk memisahkan antara pengumpulan sampah organik 

dan anorganik adalah sebagai berikut: 

Gambar 4. 74 Skema pemisahan dan pembuangan sampah 

Gambar 4. 75 Peletakan unit tempat sampah dan TPA di dalam tapak 

sampah aktifitas 
wisata 

sampah dari area 
hunian 

sampah dari area 
restoran 

sampah dari area 
alam (daun, ranting) 

tempat sampah unit 
taman, pantai, dll

tempat sampah 
unit hunian 

tempat sampah 
unit area restoran 

kendaraan sampah 
dari pengelola 

TPA anorganik TPA organik 
organik 

organik 

anorganik anorganik 

TPA ORGANIK dan ANORGANIK
Menempatkan tiga titik tempat pembuangan akhir (TPA) dengan jarak 
sekitar 600 m  800 m antar TPA. Masing-masing titik TPA berkapasitas 
850 kg untuk dapat menampung volume sampah harian di kawasan wisata. 

JALUR TRUK SAMPAH
Memberikan akses jalan khusus untuk kendaraan 
pengangkut sampah dari TPA kawasan untuk 
dibuang ke lokasi pembuangan akhir kota. 

UNIT TEMPAT SAMPAH
Penempatan tempat sampah di area rekreasi 
seperti di area taman, pantai, jalan, dll dengan 
jarak sekitar 50 m antar tempat sampah. Jarak 
ini dianggap pas untuk kawasan wisata, dan 
memudahkan pengunjung untuk membuang 
sampah pada tempatnya

TEMPAT SAMPAH UNIT RESTORAN dan HUNIAN
Khusus untuk area restoran dan hunian, disediakan tempat 
sampah yang menampung seluruh sampah harian dari dua lokasi 
tersebut. Sampah dari restoran dan hunia seperti limbah dapur, 
bahan makanan, sisa makanan, dll langsung dibuang ke unit-unit 
tempat sampah ini untuk langsung diangkut oleh truk sampah. 



4.7 Program Bangunan 

4.7.1 Tata Massa Bangunan 

Analisis tata massa bangunan didasarkan pada dua hasil analisis yaitu zonasi fungsi 

dan surkilasi di dalam tapak yang sudah didapat pada program tapak. Penataan massa 

bangunan harus sudah sesuai dengan besaran tiap massa dan dibagi menjadi tiga sesuai 

dengan fungsi utama yaitu bangunan akomodasi, rekreasi dan olahraga.  

1. Bangunan Utama pada Fungsi Akomodasi 

Massa bangunan yang termasuk dalam fungsi akomodasi adalah massa bangunan Front 

Office, Meeting Room, Cottage, Restoran, Café/Coffe shop. 

Tabel 4. 18 Massa bangunan fungsi Akomodasi 

Kode Massa Luasan Fungsi  Kriteria Peletakan 

A Front office 
(1 unit) 400 m2 

Ruang kerja pengelola 
area wisata, pusat 
informasi wisata 

Berada di area depan, dekat akses 
masuk dan keluar kawasan untuk 
kemudahan administrasi  

B
Meeting 

room 
(1 unit) 

250 m2

Ruang pertemuan 
yang bisa disewakan 
bagi pengunjung 
untuk suatu event 

Berada dekat dengan kantor 
pengelola dan tidak membutuhkan 
view yang menarik karena aktifitas 
berada di dalam ruangan 

C Cottage 
(22 unit) 65 m2 

Hunian bagi 
pengunjung yang 
menginap di lokasi 
wisata 

berada di lokasi dengan 
pemandangan yang indah, tidak 
terhalang bangunan 
mempertimbangkan privasi dan 
perlu dijauhkan dari sirkulasi 
kendaraan 

D Restoran 
(5 unit) 150 m2 

Area istirahat, makan 
dan berkumpul 
pengunjung 

berada di pusat-pusat keramaian 
dan mudah diakses pengunjung di 
dalam kawasan wisata 
View harus bebas atau tidak 
terhalang untuk membuat suasana 
makan dan istirahat semakin 
menyenangkan 

E
Cafe/ 

coffeshop 
(6 unit) 

110 m2 
Area istirahat, makan 
dan berkumpul 
pengunjung 

View harus bebas atau tidak 
terhalang untuk membuat suasana 
makan dan istirahat semakin 
menyenangkan 

         A        B           C  D    E 



2. Bangunan Utama pada Fungsi Rekreasi 

Massa bangunan yang masuk ke dalam fungsi Rekreasi adalah massa bangunan bilyard, 

panggung, minimarket, kios oleh-oleh, kolam renang dan Gazebo. Pada fungsi rekreasi, 

pengunjung lebih banyak disediakan ruang-ruang terbuka seperti taman, playground dan 

kolam renang sehingga massa bangunan untuk fungsi rekreasi ini tidak terlalu banyak. 

Tabel 4. 19 Massa bangunan fungsi Rekreasi 

Kode Massa Luasan Fungsi  Kriteria Peletakan 

A Bilyard 
(1 unit) 95 m2 Sarana rekerasi untuk 

bermain bilyard pengunjung 

Berada dekat dengan lokasi 
cottage/cottage karena 
diprioritaskan bagi pengunjung 
cottage 

B Panggung 
(1 unit) 240 m2 

Tempat menggelar kegiatan 
pertunjukan seni dan 
budaya 

berada di dekat pusat kawasan 
wisata untuk kemudahan akses 
pengunjung dalam berkumpul 
melihat pertunjukan 

C Minimarket 
(1 unit) 110 m2

Tempat berbelanja bagi 
pengunjung membeli 
minuman atau snack 

Berada dekat dengan lokasi 
cottage/cottage karena 
diprioritaskan bagi pengunjung 
yang menginap di cottage 

D
Kios 

Cinderamata 
(15 unit)

25 m2 Tempat pengunjung belanja 
dan mencari oleh-oleh 

dekat dengan titik datang dan 
pergi pengunjung karena 
berbelanja adalah kegiatan 
terakhir sebelum pulang 

E
Kolam 
renang 
(1 unit) 

240 m2 Sarana rekreasi untuk 
berenang bagi pengunjung 

Berada dekat dengan lokasi 
cottage/cottage karena 
diprioritaskan bagi pengunjung 
cottage 

F Gazebo 
(30 unit) 16 m2 Tempat istirahat, menikmati 

pemandangan lokasi wisata 

berada di area pantai dengan 
view yang maksimal kearah 
panorama laut 
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3. Bangunan Utama pada Fungsi Olahraga 

Massa bangunan yang masuk ke dalam fungsi Olahraga adalah massa bangunan 

Baywatch, skate park, lapangan voli, lapangan bola dan dermaga. Pada fungsi Olahraga, 

pengunjung lebih banyak beraktifitas di ruang-ruang terbuka seperti bersepeda, jogging 

track, lapangan bola dan lapangan voli sehingga massa bangunan untuk fungsi olahraga 

ini tidak terlalu banyak dan menyediakan ruang-ruang outdoor. 

Tabel 4. 20 Massa bangunan fungsi Olahraga 

Kode Massa Luasan Fungsi  Kriteria Peletakan 

A Baywatch 
(2 unit) 65 m2 

Sarana untuk pengelola 
dalam mengawasi aktifitas 
pengunjung di pantai 

Berada di area pantai yang menjadi 
pusat keramaian pengunjung yang 
bermain di pantai agar mudah 
memudahkan pengawasan petugas 
keamanan pantai 

B
Skate 
park 

(1 unit) 
250 m2

Sarana olahraga bagi 
pengunjung untuk bermain 
skate board 

Berada di pusat tapak dekat dengan 
area parkir pusat. Arena skate park 
diletakkan di lahan yang disediakan 
untuk zona fungsi olahraga 

C
Lapangan 

bola 
(1 unit)

200 m2
Sarana olahraga bagi 
pengunjung untuk bermain 
sepak bola 

Berada di pusat tapak dekat dengan 
pantai dengan kondisi tanah yang 
berpasir. Lapangan bola pantai ini 
diletakkan di lahan yang disediakan 
untuk zona fungsi olahraga 

D
Lapangan 

voli 
(2 unit)

50 m2
Sarana olahraga bagi 
pengunjung untuk bermain 
bola voli pantai 

Berada di pusat tapak dekat dengan 
pantai dengan kondisi tanah yang 
berpasir. Lapangan voli pantai ini 
diletakkan di lahan yang disediakan 
untuk zona fungsi olahraga 

E
Dermaga 
Perahu 
(2 unit)

120 m2 

Lokasi untuk bersandar 
perahu dayung, tempat 
untuk peserta maupun 
pengunjung naik dan turun 
dari perahu di sungai 

Berada di bibir sungai dan dekat 
dengan lokasi jalur lomba perahu 
dayung agar mudah diakses dan 
kelancaran kegiatan lomba perahu 
dayung khas Pacitan 
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4.7.2 Bentuk Dasar Bangunan 

Bentuk dasar bangunan yang akan diaplikasikan pada desain bangunan di lokasi 

wisata pantai Pancer Door menggunakan konsep yang dianalisis dari beberapa 

pertimbangan yaitu sebagai berikut: 

1. Kesesuaian bentuk bangunan dengan tema kawasan yaitu kawasan wisata pantai. 

2. Kesesuaian dengan fungsi dan aktifitas pada unit massa bangunan. 

3. Kesesuaian dengan kondisi iklim kawasan meliputi angin dan matahari. 

4. Kesesuaian dengan skylight lansekap kawasan. 

5. Bentuk bangunan diharapkan menjadi citra dan ciri khas kawasan.  

6. Bentuk bangunan yang sederhana dengan tujuan untuk kemudahan dalam proses 

pengerjaan struktur dan penghematan biaya perawatan bangunan 

Tabel 4. 21 bentuk dasar bangunan 

Bentuk 
Dasar 

Aspek 
visual 

(-) terkesan kaku, tegas, masif 
dan bersifat formal 

(+) terkesan kuat, energik, dan 
bersifat informal 

(+) terkesan santai, dinamis dan 
bersifat informal 

Aspek 
Tematik 

(-) kurang menyatu dengan 
lansekap kawasan wisata pantai 
yang bertema natural, santai, 
alami dan dinamis 

(+) bentuk metafora gunung 
yang menjadi ciri khas dan citra 
kota Pacitan yang menjadi 
background panorama tapak 

(+) bentuk bulat atau lengkung 
cocok untuk menciptakan kesan 
natural dan dinamis bangunan 
di kawasan wisata pantai 

Aspek 
Angin 

(-) bentuk dasar kurang baik 
dalam mengalirkan angin yang 
cukup kencang dari laut 

(+) bentuk dasar cukup baik 
dalam mengalirkan angin yang 
cukup kencang dari laut 

(+) bentuk dasar cukup baik 
dalam mengalirkan angin 

Aspek 
Cahaya 

(+) bentuk dasar cukup baik 
dalam penerimaan cahaya 

(+) bentuk dasar cukup baik 
dalam penerimaan cahaya 

(-) bentuk dasar kurang baik 
dalam memaksimalkan cahaya 

Aspek 
Skylight 

(-) skylight terlihat monoton 
dan view nya kurang variatif 

     

(+) skylight terlihat dinamis dan 
view nya tidak monoton 

    

(+) skylight terlihat dinamis dan 
view nya tidak monoton 

     

Aspek 
Struktur 

(+) mudah dalam pengerjaan 
struktur dan perawatan 

(+) mudah dalam pengerjaan 
struktur dan perawatan 

(-) rumit dalam pengerjaan 
struktur dan perawatan 



Aplikasi Bentuk Dasar pada Desain Bangunan 

Gambar 4. 76 Aplikasi bentuk dasar bangunan 

PERSEGI + SEGITIGA 
Bentuk dasar bangunan persegi yang dipadukan dengan bentuk segitiga diaplikasikan pada bangunan fron t 
office. Bentuk persegi diterapkan pada bagian badan bangunan, dan bentuk segitiga diterapkan pada atap 
bangunan. Bentukan ini menimbulkan kesan formal dan resmi yang sesuai dengan fungsi dan aktifitas yang 
ada pada bangunan front office atau kantor pengelola. 

PERSEGI + SEGITIGA 
Selain front office, bentuk dasar bangunan persegi yang dipadukan dengan bentuk segitiga juga 
diaplikasikan pada bangunan restoran pantai. Bentuk persegi diterapkan pada bagian badan bangunan, dan 
bentuk segitiga diterapkan pada atap bangunan. 

FRONT OFFICE

RESTORAN PANTAI

MEETING ROOM

PERSEGI + LINGKARAN/LENGKUNG 
Bantuk dasar bangunan persegi yang dipadukan dengan bentuk lengkung diaplikasikan pada bangunan 
meeteing room. Bentuk persegi diterapkan pada bagian denah dan badan bangunan, sedang kan bentuk 
lengkung diterapkan pada atap bangunan. Atap lengkung untuk meeting room ini dimaksudkan agar mudah 
dalam konstruksi hall yang harus meminimalkan penggunaan kolom. 



Aplikasi Bentuk Dasar pada Desain Bangunan 

Gambar 4. 77 Aplikasi bentuk dasar bangunan 

SEGITIGA 
Bentuk dasar segitiga diaplikasikan pada bangunan 
cottage. Cottage yang berada pada area resort atau fungsi 
hunian akan ditata berjajar dan tidak berdiri sendiri, 
sehingga dengan pengaplikasian bentuk segitiga yang 
berjajar akan menimbulkan efek skylight yang tidak 
monoton dan view tapak yang lebih bervariatif. 

COTTAGE

PERSEGI + LENGKUNG 
Bentuk dasar persegi yang dipadukan dengan bentuk lengkung 
diaplikasikan pada bangunan coffe shop. Bentukan lengkung diaplikasikan 
pada denah bangunan agar lebih terkesan dinamis, karena aktifitas yang 
diwadahi pada bangunan ini yaitu bersantai, mengobrol dan beristirahat. 

COFFE SHOP

BILYARD dan KARAOKE
PERSEGI
Bentuk dasar persegi diaplikasikan pada bangunan bilyard dan 
karaoke. Massa bangunan ini merupakan susunan dari bentuk 
dasar persegi yang berjajar dan dibelokkan, sehingga akan 
terkesan lebih atraktif dan tidak monoton. 

GAZEBO

LINGKARAN 
Bentuk dasar lingkaran diaplikasikan pada bangunan gazebo yang 
ada di daerah sempadan sungai. Bentuk dinding dan atap gazebo 
didesain melengkung untuk menciptakan kesan natural, santai dan  
unik, untuk menyesuaikan dengan aktifitas yang diwadahi di 
gazebo adalah aktifitas beristirahat, bersantai, dan refreshing. 



4.7.3 Tampilan Bangunan 

Konsep desain tampilan bangunan yang akan dibangun di kawasan wisata pantai 

Pancer Door didasarkan pada analisis beberapa aspek antara lain: 

1. Tema dan konsep kawasan, untuk menentukan jenis selubung, kulit luar dan juga 

ornamen arsitektural pada bangunan. 

2. Aspek iklim dan kondisi lingkungan, untuk menentukan jumlah maupun dimensi 

bukaan dan shading device pada bangunan. 

3. Orientasi bangunan terhadap tapak, untuk menentukan bagian muka bangunan yang 

harus diekspos untuk memperkuat tampilan bangunan 

Untuk analisis tampilan bangunan, hanya akan diambil beberapa sampel bangunan 

utama, dari sampel ini akan diulas mengenai konsep tampilan bangunan di kawasan wisata 

pantai Pancer Door dengan ketiga aspek tersebut diatas. 

Tabel 4. 22 Analisis tampilan bangunan 

Bangunan Lokasi dan Orientasi Kebutuhan Tampilan 

Restoran 
Pantai 

- Lokasi di area sempadan 
pantai (selatan tapak) 

- Menghadap selatan (pantai) 
- Memiliki view pantai 
- Terdiri dari dua lantai 

untuk ruang makan indoor 
dan outdoor 

- Ruang dapur tertutup dengan 
menghindari angin dan debu pasir 

- Ruang makan semi terbuka untuk 
memaksimalkan view pantai 

- Dinding pergola atau jaring-jaring 
kayu untuk shading cahaya luar, 
namun tetap memperoleh view 

Coffe Shop 

- Lokasi di area taman dan 
resort sempadan sungai 

- Menghadap selatan, barat 
dan timur tapak 

- Memiliki view pantai, 
sungai dan hutan cemara 

- Ruang kopi dalam dan kopi luar 
- Atap pergola atau jaring-jaring 

kayu untuk shading cahaya, dan 
bertujuan agar menyatu dengan 
ornamen arsitektural di taman 

Cottage 

- Lokasi di bagian timur 
tapak dan sempadan sungai 

- Menghadap selatan dan 
timur tapak (sungai) 

- Memiliki view sungai dan 
hutan cemara (selatan) 

- Dinding masif tertutup untuk 
menjaga privasi penghuni cottage 

- Bukaan jendela untuk masuk 
cahaya namun tidak panas 

- Shading device untuk penghalang 
cahaya langsung masuk ke dalam 

Minimarket 

- Lokasi di dekat spot surfing 
dan area sempadan sungai 

- Menghadap selatan (jalan) 
- Membelakangi panggung 

pertunjukan di area timur 

- Terdiri dari dua lantai dengan 
atap yang tinggi agar terkesan 
luas di dalam ruangan 

- Shading device di bagian teras 
atau pintu masuk minimarket 

- Secondary skin pergola horisontal 
untuk bagian depan jendela kaca 

Bilyard dan 
karaoke 

- Lokasi di area taman resort 
sempadan sungai 

- Menghadap timur (sungai) 
- Memiliki view sungai 

- Meletakkan bukaan besar untuk 
memaksimalkan penghawaan ke 
dalam bangunan 

- Dinding-dinding kaca untuk view 
mengekspos aktifitas bermain 
bilyard di dalam bangunan 



4.7.4 Material Bangunan 

Pemilihan material merupakan salah satu aspek penting dalam perancangan 

bangunan yang dapat menjadi ornamen visual, tampilan bangunan dan menentukan sistem 

struktur bangunan. Material bangunan dianalisis berdasarkan hal berikut: 

1. Bentuk dasar bangunan yang memungkinkan untuk menggunakan material tertentu. 

2. Aspek visual,estetika dan keseragaman dengan bangunan disekitarnya 

3. Ketersediaan dan kemudahan dalam mendapatkan bahan material bangunan. 

Alternatif material utama yang dapat digunakan pada desain bangunan di kawasan 

wisata pantai Pancer Door adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 23 Analisis Pemilihan Material Bangunan 

Material Analisis 
Kayu jati 

 

(+) kayu jati memiliki serat dan tekstur paling bagus  
(+) karakteristiknya stabil, kuat dan tahan  
(+) termasuk kayu dengan kelas awet I, II dan kelas kuat I, II 
(+) kayu jati terbukti tahan terhadap jamur, rayap dan serangga lain  
(+) mudah ditemukan di sekitar lokasi tapak 
(-) biaya bahan mahal 
(-) kaku dan sulit dibentuk lengkung

Pohon Kelapa 

 

(+) karakteristik kuat sebagai material struktur tiang 
(+) biaya bahan murah 
(+) mudah ditemukan di sekitar lokasi tapak 
(+) lentur dan dapat dibuat bentuk lengkung 
(+) cocok untuk struktur bangunan tahan gempa 
(-) serat kasar dan dapat membuat terluka jika tidak dihaluskan 
(-) kurang menarik secara visual dan estetika 

Bambu (+) memiliki struktur tekan yang kuat dan cocok untuk penyangga 
(+) biaya bahan murah 
(+) mudah ditemukan di sekitar lokasi tapak 
(+) perawatan mudah dan penggantian bahan gampang 
(+) dapat menjadi elemen estetika karena bentuknya fleksibel 
(-) ketahanan terhadap rayap, jamur dan serangga kurang 
(-) tidak tahan lama dan harus  sering melakukan penggantian 

Batu Bata 
(+) pengerjaan dan perawatan mudah 
(+) biaya murah dan umum digunakan pada bangunan sekitar 
(+) dapat dijadikan ornamen ekspose estetika pada bangunan 
(-) kurang cocok untuk bangunan di lokasi rawan gempa 

Genteng Tanah Liat 
(+) pengerjaan dan perawatan mudah 
(+) biaya murah dan umum digunakan pada bangunan sekitar 
(+) dapat dijadikan ornamen ekspose estetika pada bangunan 
(-) kurang cocok untuk bangunan di lokasi rawan gempa 



4.7.5 Struktur Bangunan

Sistem struktur bangunan didasarkan pada jenis material yang digunakan dan 

bentukan massa bangunan yang telah dipilih. Material yang digunakan pada bangunan di 

kawasan wisata pantai Pancer Door mayoritas menggunakan kayu dan bambu, sehingga 

sistem strukturnya disesuaikan untuk struktur kayu dan bambu. Analisis dan konsep sistem 

struktur yang diaplikasikan pada bangunan yaitu: 

a. Pondasi 

Berdasarkan jenis dan karakteristik tanah yang ada, maka tanggapan desain 

bangunan khususnya pada elemen pondasi harus menyesuaikan. Sistem struktur pondasi 

yang harus diaplikasikan berdasarkan jenis karakter tanah adalah: 

Tabel 4. 24 Tanggapan struktur pondasi terhadap jenis dan karakter tanah 
Jenis 
Tanah Karakter Bangunan Tanggapan struktur pondasi 

Pondasi Struktur Pondasi 

Rigosol 
Kering 
Gembur 
Kerekatan rendah 

Seluruh bangunan dalam 
tapak kecuali bangunan di 
area sempadan sungai 

Batu kali 
Foot plat 

Kedalaman : 1  1,5 m 
Material : batu kali, beton 
Tulangan : besi 

Muara 
Basah 
Lembab 
Kerekatan sedang 

Restoran terapung, deck 
juri, deck penonton, jalur 
sepeda diatas sungai 

Sumuran 
Tiang 
Kaison 

Kedalaman : 1,5  2 m 
Material : kayu,casing beton 
Tulangan : kayu 

 

Gambar 4. 78 Sistem struktur pondasi batu kali
Sumber: Mengenal Jenis Pondasi Bangunan, Edi Karnadi, 2013 

FRONT OFFICE

BILYARD dan KARAOKE



Khusus untuk bangunan yang berada di area sungai seperti restoran terapung dan 

jalur sepeda diatas sungai, maka sistem pondasi menggunakan pondasi tiang. Penutup 

lantai dibuat dari susunan papan kayu yang disatukan menjadi kesatuan yang kuat dengan 

sistem rangka, sehingga membentuk bidang injak yang luas. Ukuran lebar papan kayu 

kelapa umumnya 20  30 cm, tebal papan dapat dipilih ukuran 20  30 mm, dengan jarak 

balok-balok pendukung antara 60  80 cm. Ukuran balok lantai antara 8/12, 8/14, 10/14 

untuk bentangan 3  3,5 m. Untuk alat sambungan antara balok lantai dengan balok 

pendukung lantai dapat menggunakan paku atau baut dengan plat baja. Detail sistem 

struktur pada jalur sepeda diatas sungai adalah sebagai berikut: 

Gambar 4. 79 Struktur rangka lantai kayu jalur sepeda diatas sungai 

papan kayu 
lebar 20 cm 
tebal 3 cm

kolom struktur 
20/20

balok induk
10/20

balok anak 
8/12

STRUKTUR JALUR SEPEDA diatas SUNGAI 

Jalur sepeda di atas sungai menggunakan material kayu untuk 
struktur kolom, balok dan lantainya. Penempatan kolom pada 
jarak tiap 3 meter, dengan penopang balok anak berjumlah 3 
untuk menjadi balok pendukung penutup lantai kayu. Sistem 
sambungan menggunakan baut, mur dan plat baja. 

pondasi chasing
beton 40/40 

balok induk

balok anak

baut min.12 cm

plat baja min.4 mm



b. Kolom, Balok dan Dinding 

Dinding bangunan dengan material papan kayu dapat menggunakan dua alternatif 

struktur yaitu dengan susunan balok utuh atau dengan menggunakan sistem rangka yang di 

tutup dengan papan-papan kayu dengan ukuran 20 30 cm. susunan rangka dinding dapat 

dibuat dengan dua macam susunan, yaitu rangka vertikal atau rangka horizontal, rangka 

vertikal digunakan untuk lapisan dinding yang disusun secara horizontal dan rangka 

horizontal digunakan untuk susunan dinding vertikal. Bangunan yang menggunakan 

struktur dinding kayu di kawasan wisata pantai Pancer Door antara lain bangunan coffe 

shop, cottage, minimarket, kios cinderamata dan kamar mandi. 

Gambar 4. 80 Sistem struktur rangka dinding kayu horisontal 
  

paku ± 4 cm

 
 

papan kayu  
20  30 cm 

rangka dinding vertikal 

plat baja 
min. 4 mm 

balok pendukung lantai 

baut  
min. 12 mm 

skrub 

STRUKTUR FASAD

Fasad bangunan mayoritas 
menggunakan material kayu yang 
dipasang memanjang horisontal sesuai 
dengan konsep tampilan bangunan. 
Kayu berukuran lebar sekitar 20 30 cm 
dengan ketebalan 2 3 cm dan 

STRUKTUR DINDING KAYU 

Material yang digunakan pada bangunan mayoritas menggunakan 
kayu sebagai kolom, dinding maupun lantai seperti pada konsep 
material. Sistem struktur pada dinding kayu menerapkan sistem 
sambungan sederhana dengan paku, skrup, baut dan plat baja 
yang mudah dalam pengerjaan dan pergantian atau replacing.

MINIMARKET

COTTAGE



c. Atap dan Kuda-Kuda 

Mayoritas desain atap bangunan di kawasan wisata pantai Pancer Door 

menggunakan atap joglo atau limas dengan bentuk dasar segitiga. Untuk bangunan utama 

seperti front office, restoran pantai dan minimarket menggunakan penutup atap genteng 

tanah liat, sehingga struktur atap menggunakan rangka kayu dan kuda-kuda. Rangka atap 

dan kuda-kuda atap pada bangunan menggunakan material kayu karena kemudahan 

pengerjaan dan kekuatan, serta anti karat karena lokasi pantai rawan terkena korosi. 

Gambar 4. 81 Sistem struktur rangka atap dan kuda-kuda 

 

STRUKTUR RANGKA ATAP 

Atap bangunan menggunakan penutup 
genteng tanah liat. Bentuk massa atap 
bangunan segitiga sederhana dan mudah 
dalam pengerjaan, struktur atap menggunakan 
material kayu, sambungan dengan plat baja, 
mur, baut dan paku. 

papan router 2/20 

usuk 6/4 

balok bubungan 12/6 

kaki kuda-kuda 8/12 

balok tembok 12/8 

balok gording 12/6 
balok skur 12/6 

balok tarik 12/8 balok kunci12/8 

balok tekan 8/12

plat baja min.4 mm 

mur min.25 cm 

baut 

FRONT OFFICE

MINIMARKET

RESTORAN PANTAI



4.8 Konsep Desain 

4.8.1 Konsep Tapak 

a. Konsep Zonasi  

Setiap area di dalam tapak memiliki potensi dan kecenderungan yang sesuai untuk 

peletakan masing-masing fungsi bangunan, dan setiap massa bangunan memiliki kriteria 

lokasi yang telah didapatkan pada analisis zonasi. Secara skematik, konsep zonasi untuk 

peletakan unit massa bangunan dijelaskan sebagai berikut: 

Gambar 4. 82 Konsep zonasi tapak menyesuaikan jenis dan fungsi bangunan 

Konsep zonasi pada tapak ini akan disesuaikan dengan criteria kebutuhan pada 

masing-masing fungsi bangunan, sehingga dapat ditetapkan peletakan jenis bangunan di 

spot-spot yang ada di dalam tapak. Zonasi ini akan digunakan sebagai dasar untuk menata 

ruang atau massa bangunan di dalam tapak berdasarkan hubungan ruang kawasan.

AREA ENTRANCE 
Area entrance berada di barat tapak sebagai 
pintu masuk dan keluar kawasan. Di area ini 
cocok sebagai area pintu gerbang, loket masuk 
dan front office untuk kemudahan registrasi 
pengunjung memasuki kawasan pantai. 

RUANG TERBUKA HIJAU 
Area ini merupakan lahan terbuka yang berupa 
lahan kosong. Sesuai untuk dijadikan taman, 
area parkir atau bangunan café untuk bersantai. 

RUANG TERBUKA HIJAU 
Area ini merupakan lahan 
terbuka yang berupa lahan 
kosong. Sesuai untuk dijadikan 
taman, area parkir atau 
bangunan café untuk bersantai. 

AREA PUSAT 
Area pusat berada tepat di tengah tapak yang terdapat 
beberapa fasilitas olahraga seperti skate park, lapangan voli 
dan sering sebagai lokasi nongkrong para pemuda. Area ini 
sesuai untuk lokasi central parkir, area olahraga dan kios -kios. 

POTENSI VIEW 
Area ini berada di sisi tapak paling timur yang berbatasan dengan sungai 
dan memiliki potensi view ke a rah bukit berseberangan dengan aliran 
sungai. Area ini cocok untuk mendirikan bangunan akomodasi berupa 
cottage, restoran, café dan dermaga karena potensi view alam menarik. 

AREA SURFING 
Area ini berada di sisi tapak paling ujung tenggara dan berbatasan 
dengan pantai. Arus ombak di lokasi ini paling tinggi diantara garis 
pantai lain di Teluk Pacitan dan menjadi favorit para surfer. Lokasi ini 
cocok untuk bangunan akomodasi bagi para surfer seperti gazebo untuk 
istirahat, pos Baywatch, dan camp surf. Selain itu lokasi ini juga cocok 
untuk café atau restoran dengan potensi view ke arah pantai yang cukup 
menarik bagi pengunjung. 



Aplikasi diagram hubungan ruang terhadap konsep zonasi tapak 

Gambar 4.83 Aplikasi diagram hubungan ruang terhadap konsep zonasi tapak 
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Diagram hubungan ruang kawasan 

Hasil analisis zonasi ruang di dalam tapak dapat dijadikan dasar untuk 
meletakkan unit ruang dan bangunan. Peletakan unit ruang dan bangunan 
disesuaikan dengan zonasi tapak dan tidak terlepas dari konsep hubungan 
ruang kawasan yang telah dihasilkan pada analisis program ruang. 

SIRKULASI PRIMER 

SIRKULASI SEKUNDER 

BERDEKATAN LANGSUNG 

BERDEKATAN TAK LANGSUNG 

JOGGING TRACK 

BICYCLE TRACK 

FUNGSI AKOMODASI 

FUNGSI REKREASI & OLAHRAGA 

SERVIS 

UNIT RUANG fungsi AKOMODASI
Front office dan meeting hall, berada di area depan atau area entrance 
dan berdekatan dengan pintu masuk 
Cottage, berada di area Utara dan Timur berdekatan dengan sungai 
untuk mendapatkan view dan privasi pengunjung 
Restoran, berada di sebelah timur dekat dengan area cottage, dekat 
dengan sungai untuk mendapatkan view menarik 
Coffeshop, berada di setiap titik taman atau public space dan menjadi 
sarana pelengkap di tiap kelompok fungsi 

UNIT RUANG fungsi OLAHRAGA 
Surf camp, berada di area pusat aktifitas surfing di pantai 
sebelah Timur untuk kemudahan akses pelaku surfing 
Baywatch, berada di area pusat dan dekat dengan area 
surfing untuk pengawasan aktifitas di area pantai 
Lapangan voli dan sepak bola pantai, berada di area terbuka 
dengan lahan berpasir sesuai jenis olahraga pantai 
Dermaga dan arena perahu dayung, berada di area Timur 
tapak untuk mewadahi aktifitas bermain perahu dayung 

UNIT RUANG fungsi REKREASI 
Taman, menjadi area transisi antar bangunan 
Playground, berada di dekat taman area cottage 
Panggung, berada di area sebelah timur, dekat dengan sungai  
Kolam renang, berada dekat dengan kelompok bangunan cottage 
Kios cinderamata, berada dekat dengan area parkir pusat dengan 
tujuan agar dilewati pengunjung saat masuk dan keluar kawasan 
Gazebo, berjajar di sepanjang tepi pantai untuk sarana pengunjung 
menikmati pemandangan pantai 



b. Konsep Pencapaian 

pencapaian menuju tapak diimplementasikan dengan pengadaan gapura pintu sebagai 
penanda memasuki kawasan wisata pantai Pancer Door. Konsep peletakan gapura dan 
pintu masuk kawasan adalah sebagai berikut: 

Gambar 4. 83 Konsep peletakan gapura dan pintu masuk kawasan 

ARAH KOTA 
Lebar ± 6 meter 

LAJUR KIRI 
Lebar ± 4 meter 

LAJUR KANAN 
Lebar ± 4 meter 

ARAH TELENG RIA 
Lebar ± 6 meter 

MEDIAN JALAN 
Lebar ± 2 meter 

BUNDARAN 
Bundaran jalan ini bertujuan untuk mengatur sistem 
sirkulasi dan pencapaian dari luar menuju tapak. 
Bundaran ini menggunakan sistem one way dengan 
searah jarum jam. 

KELUAR TAPAK 
Lebar ± 5 meter 

MASUK TAPAK 
Lebar ± 6 meter 

LOKET MASUK 

GAPURA 



c. Konsep Sirkulasi 

Gambar 4. 84 Konsep skematik sirkulasi Kendaraan, Sepeda dan Pejalan Kaki

JALUR UTAMA

Jalur sirkulasi utama bagi kendaraan pengunjung 
masuk melalui jalur selatan dan keluar melalui 
jalur utara. Kedua jalur ini menggunakan sistem 
satu jalur. Sedangkan pengunjung yang ingin 
mengakses ke lokasi cottage dan spot surfing 
menggunakan sistem dua jalur di sebelah timur 
tapak melalui bundaran di tengah tapak. 

JALUR KHUSUS SEPEDA

Jalur khusus sepeda yang disediakan mengikuti jalur 
utama di dalam tapak. Selain itu juga disediakan jalur 
khusus sepeda di area pantai yang melingkari hutan 
cemara di sebelah selatan tapak. Di jalur ini pengunjung 
dapat bersepeda santai dengan menikmati keindahan 
panorama pantai Pancer Door. 

PEDESTRIAN WAY

Penyediaan jalur khusus pejalan kaki mengikuti sepanjang jaur utama 
di dalam kawasan wisata. Jalur pejalan kaki ini selain diperuntukkan 
bagi pengunjung wisata, juga bagi pengunjung yang melakukan 
jogging di kawasan wisata pantai Pancer Door. Selain jalur utama, 
jalur khusus pejalan kaki juga disediakan melintasi area hutan cemara 
yang menghubungkan jalur utama dengan area pantai sehingga 
pengunjung mudah untuk mengakses area pantai. 



Dari ketiga analisis sirkulasi kendaraan bermotor (motor, mobil, bus, truk), sirkulasi 

pejalan kaki dan sirkulasi khusus sepeda maka jika digabungkan akan menghasilkan desain 

skematik sirkulasi di dalam tapak sebagai berikut: 

Gambar 4. 85 kriteria sirkulasi kendaraan, sepeda dan pejalan kaki 

Jalur sirkulasi harus ditabahkan dengan street futniture meliputi lampu jalan 

sebagai penerangan, kursi atau bangku sebagai tempat istirahat bagi pejalan kaki, papan 

informasi dan penanda jalan. Street furniture yang harus disediakan di kawasan wisata 

pantai Pancer Door antara lain: 

Tabel 4. 25 kriteria Street Furniture di lokasi wisata 

Street 
Furniture Fungsi Jarak 

Penempatan 
Kriteria 

Dimensi (m) material kapasitas 

Lampu Jalan Penerangan jalan 10  20 m tinggi 7  9  Solar cell 
LED 50 W 15 lux / 10 m 

Kursi/Bangku Tempat istirahat, 
transit pejalan kaki 20  30 m p x l x t

3 x 0,5 x 0,6 Kayu, beton 4  6 orang 

Gazebo Tempat istirahat, 
transit pejalan kaki 40  50 m p x l x t

4 x 3 x 3 
Kayu, bambu, 
beton 6  8 orang 

Papan Informasi Informasi tentang 
kawasan, peta lokasi 

Menyesuaikan 
lokasi 

papan 2 x 1 
tiang 1,5 Kayu, kaca - 

Penanda/signage Informasi arah jalan, 
larangan, himbauan 

Menyesuaikan 
lokasi tinggi 1  2 Besi, seng - 

Tempat Sampah Tempat membuang 
sampah pengunjung 30  50 m p x l x t

0,5 x 0,5 x 1 Kayu, bambu 250 liter 

Sumber: SNI dianalisis, 2016

PEDESTRIAN WAY 
Jalur pejalan kaki sebagai ruang 
menikmati panorama, mengobrol, 
bersantai, berfoto pengunjung. 

BICYCLE TRACK 
Jalur khusus sepeda sebagai ruang 
bagi pengguna sepeda yang ingin 
berolahraga dan sekedar bersantai 
menikmati pemandangan alam. 

MAIN PATH 
Jalur kendaraan bermotor sebagai 
poros sirkulasi di dalam tapak. 
Selain berfungsi sebagai framing 
tapak juga sebagai akses motor, 
mobil, bus dan truk di dalam 
kawasan wisata. 

GREEN ARCHITECTURE 
Biopori dan saluran drainase 
sebagai jaringan utilitas tapak 
yang menerapkan konsep 
arsitektur hijau. Taman selain 
berfungsi sebagai bahu jalan 
tetapi juga sebagai penghias 
sirkulasi, peneduh jalan dan 
penghasil udara dari pohon. 



Gambar 4. 86 Konsep jalur khusus sepeda dan pejalan kaki 

BICYCLE TRACK 

Jalur khusus sepeda ini berada di area cottage 
dan spot surfing. Jalur khusus sepeda dibagi 
menjadi dua jalur, masing-masing memiliki 
lebar 3 meter yang dianggap cukup nyaman 
bagi pengendara sepeda. Material penutup 
menggunakan paving karena lebih terkesan 
alami daripada aspal. 

MEDIAN JALAN 

Jalur khusus sepeda terbagi menjadi dua jalur 
kanan dan kiri yang dipisahkan dengan adanya 
median jalan selebar 1,5 meter dengan penutup 
tanah berupa rumput. Median jalan ditanami 
pohon peneduh untuk menaungi pesepeda dan 
juga memperkuat ekologis kawasan wisata.  

PEDESTRIAN WAY 

Jalur khusus pejalan kaki atau pedestrian way 
yang mendampingi jalur khusus sepeda di 
samping kanan dan kiri. Masing-masing memiliki 
lebar 2,5 meter jalur pejalan kaki menggunakan 
penutup paving dengan pemilihan warna yang 
berbeda dari jalur sepeda sebagai penanda jalur. 

CAR FREE STREET 
Jalur ini berada di area cottage dan area surfing di sebelah timur tapak. Jalur khusus 
sepeda dan pejalan kaki ini tidak boleh dilalui oleh kendaraan bermotor seperti bus, mobil 
dan sepeda motor pengunjung, sehingga kenyamanan ketika berjalan dan bersepeda bisa 
dinikmati pengunjung. Tingkat polusi di jalur ini juga dipastikan rendah karena tidak 
tercampur asap kendaraan bermotor sehingga suasana wisata yang nyaman dan 
menyenangkan bisa dicapai di jalur ini. 

PEDESTRIAN WAYS      BICYCLE TRACK            MEDIANBICYCLE TRACK   PEDESTRIAN WAYS 

BANGKU dan LAMPU JALAN 

Menyediakan bangku di sepanjang jalur 
pejalan kaki dengan jarak 20-30 meter antar 
bangku. Menyediakan juga lampu jalan di 
sepanjang jalur sepeda dengan jarak 10-20 
meter antar lampu jalan. 



d. Konsep Perparkiran 

Konsep peletakan ruang-ruang parkir menyesuaikan dengan desain sirkulasi yang telah 

dihasilkan pada tahap sebelumnya.  Selain itu pertimbangan peletakan kantong parkir juga 

didasarkan pada analisis kebutuhan dan akses kemudahan sirkulasi untuk mencapai area 

parkir. Terdapat tiga jenis kantong parkir yaitu untuk parkir pusat, parkir pengelola dan 

spot parkir sepeda yang tersebar di beberapa lokasi. 

Titik
Parkir 

Dimensi
(minimal) 

Kapasitas
(maksimal) Keterangan

A
222,5 m2

asumsi 
15 x 15 m 

Bus       :   -   unit 
Mobil   :  10  unit 
Motor   :  20  unit 
Sepeda :  20  unit 

Area parkir khusus untuk pengelola 
Berada dekat dengan gerbang masuk dan keluar 
Lokasi di zona pengelola atau front office 
Orientasi menghadap kearah timur 

B
1365 m2

asumsi 
 30 x 50 m 

Bus       :  10  unit 
Mobil   :  100  unit 
Motor   :  200  unit 

Area parkir pusat yang dapat menampung bus  
Berada di tengah atau pusat tapak 
Lokasi di dekat area museum 
Lokasi di dekat area pantai bagian tengah 

C
30 spot

asumsi 
2 x 10 m 

Tiap spot parkir : 

Sepeda : 10  unit 

Area parkir tersebar di beberapa titik dengan jarak 
peletakan tiap 100  200 meter 
Peletakan spot parkir sepeda disebar merata 
diseluruh kawasan sesuai yang dilalui jalur sepeda 

Gambar 4. 87 Konsep peletakan Area Parkir di dalam tapak 

(A) AREA PARKIR PENGELOLA 
Menyediakan satu area parkir khusus pengelola di area 
yang berdekatan dengan front office untuk kemudahan 
akses pengelola ketika datang dan menuju lokasi kerja. 

(B) CENTRAL PARKING
Menyediakan satu pusat parkir yang dapat menampung 
kendaraan besar seperti bus dan mobil pengunjung. Lokasi 
sentral parkir ini berada di tengah tapak dan berdekatan 
dengan area museum untuk kemudahan pengunjung menuju 
ke museum dan semua lokasi wisata di dalam tapak. 

(D) PARKIR SEPEDA dekat PANTAI 
Meletakkan spot-spot parkir untuk sepeda yang 
tersebar di sepanjang sisi selatan tapak bagi 
pengendara sepeda di sepanjang pantai. Orientasi 
spot parkir asepeda ini menghadap ke arah pantai 
sehingga pengunjung dengan mudah mengakses ke 
pantai. 

(C) PARKIR SEPEDA 
Meletakkan spot-spot parkir untuk sepeda yang 
tersebar di sepanjang jalan utama di dalam 
tapak. Jumlah spot parkir parkir sepeda 
sebanyak 30 spot, hal ini karena di dalam tapak 
dibatasi penggunaan kendaraan bermotor, 
sehingga pengunjung wajib menggunakan 
sepeda. Untuk mencapai lokasi cottage, surfing 
dan spot-spot lain di area timur juga harus 
menggunakan sepeda atau jalan kaki sehingga 
dibutuhkan banyak spot parkir sepeda yang 
tersebar di beberapa titik. 



Gambar 4. 88 Konsep area parkir pusat 

CENTRAL PARKING 
Menyediakan satu pusat parkir yang dapat menampung kendaraan besar 
seperti bus dan mobil pengunjung. Lokasi sentral parkir ini berada di 
tengah tapak dengan luas lahan yang tersedia sekitar 12.385 m2. Area 
ini berbatasan dengan bundaran di sebelah timur, pantai di sebelah 
selatan dan jalur utama di sebelah utara. 

Area parkir pusat di kawasan wisata pantai Pancer 
Door ini memiliki jalur masuk dan jalur keluar 
yang berbeda. Penentuan akses masuk dan keluar 
menuju area parkir pusat harus memperhatikan 
beberapa pertimbangan, antara lain sistem sirkulasi 
jalan dan batas-batas area parkir pusat.  

LUAS AREA PARKIR 
13.281 m2

BUS 

ZONASI PARKIR 
Area parkir terdiri dari empat zona yaitu zona parkir bus, 
parkir mobil, parkir sepeda motor dan zona penyewaan 
sepeda, serta ditambahkan taman. kelimanya terbagi sesuai 
kapasitas dan kebutuhan ruang parkir yang disediakan. 

KAPASITAS PARKIR 
Dari desain yang dihasilkan, maka area 
parkir pusat dapat menampung: 
Bus : 13 unit 
Mobil : 108 unit 
Motor : 210 unit 
Sepeda : +250 unit 

IN

OUT

MOBIL & 
MOTOR

OUT

IN

IN



e. Konsep Komposisi RTH 

Gambar 4. 89 Konsep penataan RTH di dalam tapak 

HUTAN CEMARA 

TAMAN (A) 

AREA FRONT OFFICE

LAHAN KOSONG 

KEBUN KELAPA 

CAMPING GROUND 

AREA MUSEUM 

AREA COTTAGE 

TAMAN (B) 

KEBUN KELAPA 

TAMAN (C) 

AREA COTTAGE 

CENTRAL PARKING 

HUTAN CEMARA 

AREA SEMPADAN  

ARENA OLAHRAGA 

HUTAN CEMARA dan AKASIA 
Keberadaan hutan cemara dan akasia di lokasi tapak 
dipertahankan karena fungsinya yang potensial. Untuk 
melintasi hutan ini menuju lokasi pantai, pengunjung 
diberikan akses berupa pedestrian way menyusuri area 
hutan untuk menuju area pantai. 

TAMAN di PUSAT TAPAK (B) 
Di area pusat tapak yang dekat dengan bundaran dan 
sentral parker disediakan taman sebagai pusat 
berkumpul pengunjung. Taman ini berorientasi kearah 
pantai dengan view panorama laut. Taman ini 
difungsikan untuk bersantai menikmati pemandangan. 

TAMAN di SPOT SURFING (D) 
Menyediakan sebuah ruang terbuka hijau di dekat lokasi surfing di 
bagian timur tapak. Di lokasi ini memiliki pemandangan alam yang 
cukup bagus di sisi timur dan selatan yaitu gunung, sungai dan laut. 
Dengan adanya taman ini pengunjung bias bersantai menikmati 
view pemandangan alam atau menikmati permainan surfing. 

TAMAN AREA ENTRANCE (A) 
Di area depan atau berdekatan lokasi pintu masuk 
dan keluar tapak diberikan sebuah desain taman 
yang selain berfungsi sebagai ruang terbuka hijau, 
area bersantai dan bermain, juga berfungsi sebagai 
ornamen penyambut atau area selamat datang bagi 
pengunjung memasuki kawasan wisata 

TAMAN (D) 

ARENA OLAHRAGA 

CENTRAL PARKING 



Tabel 4. 26 Jenis, fungsi dan konsep RTH pada tapak (planning)

RTH Fungsi Luas Kebutuhan/konsep  

Taman A 
- Area entrance 
- Spot istirahat 
- Spot berkumpul 

± 3.575 m2

- Ornamen penanda sebagai first impression pengunjung 
memasuki kawasan wisata pantai pancer Door 

- Tempat duduk/bangku/gazebo untuk tempat beristirahat, 
bersantai dan berteduh pengunjung 

- Cafe/coffe shop untuk membeli makanan dan minuman 
dan ngobrol santai di dalam taman 

- Pohon-pohon peneduh, bunga dan lampu taman untuk 
penerangan malam hari 

Taman B 
- Area center point 
- Spot istirahat 
- Spot berkumpul 

± 2.660 m2

- Ornamen monumental di tengah pusat tapak sebagai 
landmark dan ciri khas kawasan wisata pantai Pancer Door 

- Tempat duduk/bangku/gazebo untuk tempat beristirahat, 
bersantai, mengobrol dan berteduh pengunjung 

- Pohon-pohon peneduh, bunga dan lampu taman untuk 
penerangan malam hari 

Taman C 

- Area cottage 
- Spot istirahat 
- Spot berkumpul 
- Spot bermain 
- Spot berfoto 

± 8.680 m2

- Tempat duduk/bangku/gazebo untuk tempat beristirahat, 
bersantai dan berteduh pengunjung 

- Cafe/coffe shop untuk membeli makanan dan minuman 
dan ngobrol santai di dalam taman 

- Playground untuk tempat bermain anak-anak 
- Photo booth berupa ornamen arsitektural untuk spot bagus 

berfoto pengunjung yang bisa dimanfaatkan untuk acara 
pernikahan dan dapat disewakan di dalam taman 

- Pohon-pohon peneduh, bunga dan lampu taman untuk 
penerangan malam hari 

Taman D 

- Area surfing 
- Spot istirahat 
- Spot berkumpul 
- Spot berfoto 

± 7.745 m2

- Ornamen penanda sebagai penanda spot surfing 
- Tempat duduk/bangku/gazebo untuk tempat beristirahat, 

bersantai dan berteduh pengunjung 
- Cafe/coffe shop untuk membeli makanan dan minuman 

dan ngobrol santai di dalam taman 
- Photo booth berupa ornamen arsitektural untuk spot bagus 

berfoto pengunjung dan penanda spot surfing 
- Pohon-pohon peneduh, bunga dan lampu taman untuk 

penerangan malam hari 

Camping 
Ground 

- Area berkemah 
- Parkir alternatif 

± 10.530 m2

- Lahan terbuka untuk area mendirikan tenda 
- Pohon-pohon peneduh sebagai naungan tenda peserta 

kemah atau sebagai peneduh kendaraan ketika dijadikan 
sebagai area parkir altefnatif 

Hutan 
cemara 

- Area sempadan 
- Jalur ke pantai 
- Barrier angin 

± 109.830 m2

- Mempertahankan luasan dan kondisi eksisting hutan 
cemara karena fungsinya sebagai area pertumbuhan pohon 
cemara udang cukup penting di dalam tapak 

- Memberikan jalur pedestrian menembus hutan untuk akses 
pengunjung dari jalan utama menuju ke arah pantai 

- Menempatkan beberapa spot gazebo di dalam hutan untuk 
spot beristirahat bagi pejalan kaki 

Kebun 
kelapa 

- Penghasil kelapa 
- Parkir alternatif 

± 24.520 m2

- Mempertahankan luasan dan kondisi eksisting area kebun 
kelapa untuk lahan terbuka hijau di dalam tapak 

- Menyediakan lahan terbuka yang bisa dimanfaatkan untuk 
lahan parkir alternatif ketika area parkir utama overload 



f. Konsep Area Sempadan Sungai 

Tabel 4. 27 Aktifitas yang ingin dihadirkan di area sempadan sungai

Aktifitas Ruang Sintesis 

Perahu dayung sungai Area sungai harus bebas dari bangunan atau ornament apapun 
sekurang-kurangnya 300 meter untuk arena perahu dayung. 

Labuh perahu boat pier Menyediakan spot-spot untuk bersandar perahu nelayan atau 
perahu dayung di sepanjang sempadan sungai. 

Bersepeda jalur sepeda Menyediakan jalur khusus sepeda di sepanjang area sempadan 
sungai untuk pesepeda melintasi pinggir sungai. 

Jogging jogging track Menyediakan jalur khusus pejalan kaki atau pedestrian way di 
sepanjang area sempadan sungai bagi pengunjung. 

Menikmati view gazebo/deck view Menyediakan gazebo dan pedestrian way di sepanjang area 
sempadan sungai bagi pengunjung untuk menikmati view. 

Gambar 4. 90 Konsep area sempadan sungai



Strategi Pencegahan Erosi di Area Sempadan Sungai 

Gambar 4. 91 Strategi pencegahan erosi di area sempadan sungai

PENANAMAN MANGROVE 
Strategi untuk pencegahan dampak erosi atau 
pengikisan tanah di bibir sungai sebelah Utara 
dengan cara penanaman vegetasi riparian atau 
tanaman pengikat tanah. Jenis tanaman yang 
dipilih adalah jenis mangrove, karena dianggap 
paling cocok untuk hidup di tanah basah dan 
secara struktur akarnya sangat efektif untuk 
mengikat tanah. Penanaman pohon mangrove 
disesuaikan dengan jarak dari permukaan air 
dan juga ukuran tanaman itu sendiri. Semakin 
mendekati permukaan air atau turun ke bawah 
menanam pohon mangrove yang semakin besar.  

DINDING PENAHAN AIR 
Strategi untuk pencegahan dampak erosi atau 
pengikisan tanah di bibir sungai bagian tengah 
(area dermaga) dengan cara membangun dinding 
penahan air dengan ketinggian 2 meter diatas 
permukaan air sungai. Ketinggian ini dimaksukan 
untuk antisipasi banjir yang berdampak pada 
naiknya permukaan air sungai hingga 1 meter 
lebih. Konstruksi dinding penahan di area dermaga 
ini menggunakan material semen dan batu kali, 
karena dianggap kuat dan tahan lama, serta 
fungsinya sebagai dermaga yang tingkat aktifitas 
diatasnya cukup padat sehingga mampu menahan 
tekanan dari pijakan kaki pengunjuhng di atasnya. 

DINDING PENAHAN dan TAMAN TERASERING 
Strategi untuk pencegahan dampak erosi atau pengikisan tanah 
di bibir sungai bagian Selatan (arena lomba perahu dayung) 
dengan cara membangun dinding penahan air dengan 
ketinggian 2 meter diatas permukaan air sungai seperti pada 
area dermaga.  
Selain itu, di area ini juga menerapkan sistem terasering atau 
kontur buatan pada area taman atau spot untuk penonton 
lomba perahu dayung. Selain berfungsi sebagai tempat duduk 
diatas rumput, sistem terasering ini juga berfungsi untuk 
mengurangi dampak pengikisan tanah karena gelombang air 
banjir, karena lapisan tanah atas yang terkikis akan turun ke 
tingkat tanah di bawahnya dan tidak langsung hilang 
mengikuti arus gelombang air. 



g. Konsep Pengolahan Vegetasi 

Gambar 4. 92 konsep penataan vegetasi di dalam tapak 

PENEDUH dan PENGARAH JALAN
Menanam pohon peneduh dengan tajuk yang lebar dan tinggi di 
sepanjang jalur utama di dalam tapak. Pohon peneduh utamanya 
ditata pada jalur pedestrian dan jalur sepeda untuk menaungi 
pejalan kaki dan pesepeda saat siang hari.

PEMBENTUK RUANG
Menanam pohon dengan tajuk lebar dan 
tinggi di sepanjang area bagian utara tapak 
yang tidak dilalui jalur kendaraan. Pohon 
ini ditujukan sebagai pembentuk ruang dan 
pembatas visual di dalam tapak.

PENEDUH dan PENGHIAS
Menanam pohon dengan tajuk yang lebar 
sebagai peneduh di dalam taman untuk 
naungan pengunjung. Menanam vegetasi 
penghias taman seperti bunga, perdu atau 
semak yang sesuai dengan konsep taman.

CITRA KAWASAN
Adanya hutan cemara udang dipertahankan dan ditata 
kembali karena menjadi ciri khas pantai Pancer Door 
dan sudah diatur dalam RTBL. Selain itu hutan cemara 
ini berfungsi sebagai barrier dari angin laut ke tapak.

PENEDUH
Menanam pohon dengan tajuk lebar di dalam area parkir 
sebagai naungan atau peneduh kendaraan pengunjung.

KEBUN KELAPA
Mempertahankan keberadaan kebun kelapa di dalam tapak. 
Kebun kelapa ini selain sebagai penghasil kayu dan buah, juga 
dimanfaatkan menjadi area parkir alternatif ketika lahan parkir 
overload saat ada sebuah event besar di pantai pancer Door.

CITRA KAWASAN dan BARRIER ANGIN
Adanya hutan cemara udang dipertahankan dan ditata kembali karena 
menjadi ciri khas pantai Pancer Door dan sudah diatur dalam RTBL. Selain 
itu hutan cemara ini berfungsi sebagai barrier dari angin laut ke tapak.

PENCEGAH EROSI dan ABRASI
Menanam vegetasi dengan jenis perakaran yang dapat mengikat tanah, karena area ini 
merupakan sempadan sungai yang rawan pengikisan tanah. Pohon yang ditanam di area 
ini harus mampu menahan erosi, namun juga ditata agar tidak menghalangi visual.

PENEDUH dan PENGHIAS
Menanam pohon dengan tajuk yang lebar sebagai peneduh di dalam taman untuk 
naungan pengunjung. Menanam vegetasi penghias taman seperti bunga, perdu atau 
semak yang sesuai dengan konsep taman.



Peletakan Vegetasi Utama Di Dalam Tapak 

Gambar 4. 93 Peletakan vegetasi utama di dalam tapak 

TAMAN  angsana, flamboyan, pucuk merah, bougenvile, cemara lilin  

KEBUN KELAPA

HUTAN CEMARA UDANG

PARKIRAN  angsana, mahoni 

CAMPING GROUND mahoni, trembesi 

CENTER POINT  asam jawa, pucuk merah 

JALUR UTAMA bungur, mahoni 
KOMPLEK COTTAGE 
flamboyan, pucuk merah, cemara lilin 

COFFE SHOP 
mahoni, flamboyan, bougenvile, cemara lilin 

KEBUN KELAPA

HUTAN CEMARA UDANG

JALUR SEPEDA bungur, mahoni, petai cina besar 

TAMAN angsana, flamboyan, pucuk merah, bougenvile, cemara lilin  

SEMPADAN SUNGAI 
rasamala, bakau 

KOMPLEK COTTAGE 
flamboyan, pucuk merah, cemara lilin 

TAMAN angsana, flamboyan, pucuk merah, bougenvile, cemara lilin  

TAMAN SEMPADAN rasamala, mahoni, pucuk merah 



4.8.2 Konsep Bangunan 

a. Konsep Tata Massa 

Konsep peletakan bangunan fungsi akomodasi 

Gambar 4. 94 Konsep peletakan bangunan fungsi Akomodasi 

KANTOR PENGELOLA
Peletakan massa bangunan kantor pengelola berada di area 
depan, dekat akses masuk dan keluar kawasan untuk 
kemudahan administrasi ataupun registrasi pengunjung 
sebelum memasuki kawasan wisata. 

MEETING ROOM
Peletakan massa bangunan meeting room Berada dekat 
dengan kantor pengelola. Area untuk bangunan ini 
tidak membutuhkan akses view yang menarik karena 
aktifitas berada di dalam ruangan

KOMPLEK COTTAGE

Massa cottage diletakkan berada di area 
bagian timur tapak. Area ini bebas dari 
kendaraan bermotor, privasi cukup terjaga 
dan memiliki view yang bagus ke arah 
sungai dan bukit di sebelah timur tapak.

COFFE SHOP COTTAGE
Meletakkan 2 unit coffe shop di area cottage bagian timur 
bagi pengunjung cottage dan area sempadan sungai. 

COFFE SHOP TAMAN SURFING
Meletakkan 1 unit coffe shop di dalam taman surfing yang disediakan 
bagi pengunjung di dalam taman.

RESTORAN TERAPUNG
Meletakkan 2 unit restoran di area sempadan sungai. Dua restoran ini terapung 
di atas sungai, dengan menyajikan view yang bagus di area sungai dan bukit di 
sebelah timur tapak. Pengunjung dapat memancing ikan di sungai sebelum 
measaknya, atau langsung memesan makanan dan menikmati sensasi makan di 
atas aliran sungai. Kedua restoran ini berkonsep bangunan panggung. 

COFFE SHOP TAMAN COTTAGE
Meletakkan 1 unit coffe shop di dalam taman cottage 
yang disediakan bagi pengunjung di dalam taman. 

COFFE SHOP TAMAN ENTRANCE
Meletakkan 1 unit coffe shop di dalam 
taman entrance yang disediakan bagi 
pengunjung di dalam taman. 

RESTORAN PANTAI
Meletakkan 2 unit restoran di area pantai bagian pusat 
tapak untuk pengunjung yang ingin makan ketika baru 
datang dan lokasinya menghadap ke arah pantai. 



Konsep peletakan bangunan fungsi Rekreasi 

Gambar 4. 95 Konsep peletakan bangunan fungsi Rekreasi 

GAZEBO HUTAN CEMARA
Di dalam hutan cemara yang dilalui jalur pejalan kaki 
diberikan beberapa spot gazebo untuk transit atau beristirahat 
pejalan kaki. Gazebo di dalam hutan cemara ini berkonsep 
terbuka dengan menggunakan desain atap pergola.

CINDERAMATA PARKIRAN
Meletakkan unit unit kios cinderamata di 
dalam area parkir pusat dengan tujuan 
agar dilalui pengunjung ketika datang 
dan sebelum pulang karena area parkir 
ini jadi lokasi transit ketikan pengunjung 
masuk dan keluar kawasan wisata.

KOLAM RENANG
Meletakkan 1 unit kolam renang berada dekat dengan lokasi 
cottage karena diprioritaskan bagi pengunjung cottage.

BILYARD
Meletakkan 1 unit sarana bermain bilyard berada dekat dengan 
lokasi cottage karena diprioritaskan bagi pengunjung cottage.

GAZEBO AREA PANTAI
Meletakkan beberapa spot gazebo sepanjang 
pantai dari ujung barat sampai ujung timur 
untuk menikmati panorama laut. Gazebo di 
bibir pantai ini berpenutup atau beratap ijuk 
yang berfungsi untuk menaungi pengunjung 
dari cahaya matahari.  

MINIMARKET
Meletakkan 1 minimarket yang dekat dengan lokasi cottage 
karena diprioritaskan bagi pengunjung yang menginap.

CINDERAMATA AREA COTTAGE
Meletakkan unit kios cinderamata di dekat area cottage dan pusat 
keramaian yaitu area sempadan sungai yang menjadi titik temu 
pengunjung
PANGGUNG
Meletakkan 1 unit panggung berada di pusat pusat keramaian yaitu area 
sempadan sungai yang menjadi titik temu pengunjung melihat pertunjukan

GAZEBO AREA SEMPADAN SUNGAI
Meletakkan beberapa unit gasebo di area sempadan sungai dengan 
orientasi ke arah sungai dan bukit. Gasebo ini memanfaatkan view ke 
arah sungai, bukit dan restoran terapung di sebelah timur tapak. 



Konsep peletakan Bangunan Fungsi Olahraga 

Gambar 4. 96 Konsep peletakan bangunan fungsi Olahraga 

LAPANGAN SEPAKBOLA
Lapangan sepak bola pantai diletakkan di pusat tapak dekat 
dengan pantai dengan orientasi ke arah pantai, konsep 
sepak bola yang dimainkan adalah sepakbola pantai di 
atas tanah berpasir. 

SKATE PARK

Arena skate park diletakkan di pusat 
tapak dekat dengan area parkir pusat. 
Pemain skate didominasi oleh anak muda, 
sehingga lokasinya diletakkan di pusat 
keramaian untuk disaksikan pengunjung. 

BAYWATCH
Meletakkan 1 unit baywatch di area pantai pusat 
tapak. Area ini merupakan salah satu pusat 
keramaian dan lokasi bermain air pengunjung, 
sehingga memudahkan pengawasan. 

LAPANGAN VOLI
Meletakkan 2 unit lapangan voli di area pantai pusat 
tapak. konsep bola voli yang dimainkan adalah 
voli pantai di atas tanah berpasir. 

DECK PENONTON LOMBA PERAHU
Menyediakan 1 unit bangunan panggung sebagai tempat duduk 
penonton untuk menyaksikan perlombaan perahu dayung di atas 
sungai. Bangunan ini sekaligus berfungsi sebagai tanda garis 
finish bagi peserta lomba perahu dayung.

BAYWATCH
Meletakkan 1 unit baywatch di area ujung tapak diantara sungai dan 
pantai. Baywatch di lokasi ini untuk petugas mengawasi pengunjung 
yang bermain di spot surfing dan di area sungai. 

DECK JURI LOMBA PERAHU
Meletakkan 1 unit bangunan panggung yang mengapung di atas bibir 
sungai sebagai tempat duduk tamu kehormatan atau dewan juri untuk 
menyaksikan perlombaan perahu dayung di atas sungai. Deck ini dapat 
dijadikan spot foto yang manrik ketika sedang tidak ada perlombaan 
perahu dayung dengan view ke arah sungai dan bukit.

BOAT PIER/DERMAGA PERAHU
Menyediakan 1 unit dermaga untuk bersandar perahu-perahu kecil yang mengikuti 
perlombaan perahu dayung di atas sungai. Dermaga ini sekaligus berfungsi sebagai 
lokasi garis start bagi peserta lomba perahu dayung.



Blockplan Kawasan Wisata Pantai Pancer Door di Kabupaten Pacitan  

Gambar 4.98 Blockplan kawasan wisata pantai Pancer Door di Kabupaten Pacitan 
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GAZEBO HUTAN CEMARA 

HUTAN CEMARA 
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b. Konsep Bentuk Bangunan 

Untuk mengaplikasikan ketika bentuk dasar (persegi, segitiga, lingkaran) yang telah 

dianalisis, maka perlu dianalisis bangunan apa saja yang akan dibangun meliputi fungsi, 

sifat, kebutuhan dan aktifitasnya yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. 28 konsep pemilihan bentuk dasar pada massa bangunan 

Bangunan Fungsi/Sifat/Kebutuhan Aktifitas Utama Bentuk Dasar 

Front Office 
- Akomodasi, administrasi 
- Formal, resmi, semiprivat 
- Bentuk yang tegas, masif, formal 

- Pelayanan 
- Rapat  
- Koordinasi 

Meeting Room 
- Akomodasi 
- Formal, resmi, publik 
- Bentuk yang tegas, masif, formal 

- Pertemuan 
- Rapat 
- Seminar,dll    

Cottage 
- Akomodasi, hunian 
- Informal, santai, tenang, privat 
- Bentuk yang dinamis, tidak terlalu kaku 

- Menginap 
- Istirahat 

Restoran 
Pantai 

- Akomodasi, makan, minum 
- Informal, santai, publik 
- Bentuk yang dinamis, tidak terlalu kaku 

- Makan minum 
- Istirahat 
- Bersantai 

Restoran 
Terapung 

- Akomodasi, makan, minum 
- Informal, santai, publik 
- Bentuk yang dinamis, tidak kaku, natural 

- Makan minum 
- Istirahat 
- Bersantai 

Coffe shop 
- Akomodasi, minum 
- Informal, santai, publik 
- Bentuk yang dinamis, tidak kaku, natural 

- Makan minum 
- Istirahat, bersantai 
- Mengobrol    

Panggung 
- Rekreasi, refreshing 
- Informal, santai, publik 
- Bentuk yang dinamis, tidak kaku, natural 

- Pentas 
- Pertunjukan    

Bilyard dan 
Karaoke 

- Rekreasi, refreshing 
- Informal, santai, publik 
- Bentuk yang dinamis, tidak terlalu kaku 

- Bermain 
- Istirahat 
- Bersantai 

Gazebo 
- Rekreasi, refreshing 
- Informal, santai, publik 
- Bentuk yang dinamis, tidak terlalu kaku 

- Istirahat 
- Bersantai 

Sculpture 
- Rekreasi, refreshing 
- Informal, santai, publik 
- Bentuk yang dinamis, tidak terlalu kaku 

- Istirahat 
- Bersantai 
- Berfoto 

Minimarket 
- Rekreasi, komersil 
- Informal, santai, publik 
- Bentuk yang dinamis, tidak terlalu kaku 

- Berbelanja 
- Jual - beli 

Kios Oleh-oleh 
- Rekreasi, komersil 
- Informal, santai, publik 
- Bentuk yang dinamis, tidak terlalu kaku 

- Berbelanja 
- Jual - beli    

Musholla dan 
Toilet 

- Akomodasi, servis 
- Formal, publik 
- Bentuk yang tegas, masif, formal 

- Ibadah 
- Mandi, mencuci 
- Buang air 



Konsep Bentuk Bangunan 

Gambar 4. 97 Aplikasi bentuk dasar bangunan 

COTTAGE 
Bentuk dasar segitiga diaplikasikan pada bangunan cottage. Cottage yang berada pada area resort atau fungsi 
hunian akan ditata berjajar dan tidak berdiri sendiri, sehingga dengan pengaplikasian bentuk segitiga yang 
berjajar akan menimbulkan efek skylight yang tidak monoton dan view tapak yang lebih bervariatif. 

SKYLIGHT 
Bentuk dasar segitiga pada bangunan cottage akan membentuk 
sebuah garis awan atau skylight yang menarik dan tidak 
monoton jika ditata berjajar. Barisan bangunan cottage akan 
berbentuk seperti siluet Gunung Limo yang menjadi ciri khas 
dan karakter di Kabupaten Pacitan.  

SCULPTURE CENTER POINT 
Di area pusat tapak atau taman center point terdapat 
sebuah bangunan dari kayu dengan skala monumental 
sebagai ikon kawasan di pantai Pancer Door. Monumen 
ini berfungsi sebagai landmark kawasan, objek foto dan 
area penanda pusat kawasan wisata. 

SEGITIGA TERBALIK 
Bentuk dasar yang diaplikasikan pada bangunan sculpture ini adalah segitiga, yang menjadi karakter dari 
arsitektru bangunan setempat di Kabupaten Pacitan. Hanya saja, segitiga ini terbalik untuk membentuk suatu 
keunikan dari landmark kawasan sehingga akan terlihat lebih menarik dan menjadi pusat perhatian.  

ADAPTASI terhadap KECEPATAN ANGIN 
Desain bangunan suclpture di pusat tapak menggunakan 
atap pergola dan dinding berlubang atau kisi-kisi kayu 
dengan tujuan untuk mengurangi dampak getaran atau 
benturan dengan angin di dalam tapak yang cukup 
kencang yaitu sekitar 52 km/jam. 
Dengan atap pergola dan dinding kisi yang berlubang, 
maka aliran angin dapat dengan mudah dialirkan dan 
tidak berbenturan dengan bangunan. 
Selain itu, bentuk ini cukup mendapatkan nilai estetika 
yang lebih menarik daripada menggunakan atap dan 
dinding masif, lebih terlihat unik dan menarik sebagai 
landmark atau objek berfoto di dalam tapak.  



Aplikasi bentuk bangunan 

Gambar 4. 98 Aplikasi bentuk bangunan mengikuti lansekap 



c. Tampilan Bangunan 

Gambar 4. 99 Desain tampilan bangunan 

COTTAGE

COFFE SHOP

RESTORAN PANTAI
TERAS PANGGUNG 
Desain bangunan panggung atau melayang diaplikasikan pada bagian teras atau ruang makan pada 
restoran pantai untuk menikmati view pantai. Ruang makan panggung ini berkonsep terbuka, dengan 
tujuan  agar pengunjung bisa menikmati makan minum dengan suasana pantai berangin dan view yang 

DINDING KISI-KISI 
Dinding pada ruang makan menggunakan 
konsep semi terbuka, sehingga menerapkan 
dinding kisi-kisi kayu dengan 
pertimbangan pengunjung dapat menikmati 
makan dengan view pantai yang maksimal, 
namun tetap terjaga privasi dan menambah 
nilai artistik pada bangunan restoran pantai 
i i

ATAP PERGOLA 
Bangunan coffe shop menggunakan dua atap, untuk 
ruang dapur dan kopi indor menggunakan atap kayu 
masif, sedangkan atap kedua menggunakan pergola agar 
lebih menyatu dengan ornamen lain yang ada di dalam 
taman. 

KOLOM PEMBENTUK RUANG 
Ruang kopi outdor tidak memiliki ruang masif, hanya beratap pergola dan 
tiang-tiang penopang atap. Tiang-tiang kayu ini sekaligus berfungsi 
sebagai elemen pembentuk ruang untuk ruang kopi outdor. 

DINDING KACA 
Dinding bagian depan bangunan 
coffe shop menggunakan kaca
untuk memaksimalkan view 
dari dalam ruangan ke arah luar. 

DINDING dan PINTU KACA 
Sisi muka bagian depan bangunan cottage menggunakan bukaan 
berupa pintu kaca lebar, dengan tujuan penghuni mendapat view 
maksimal ke depan cottage. Untuk menjaga privasi, pintu kaca 
bisa diberikan gorden atau selambu di dalam ruangan. 

ATAP dan SHADING DEVICE
Atap bangunan yang berbentuk segitiga 
dimodifikasi dengan beberapa tekukan pada bagian 
balkon lantai dua, kemudian menerus kebawah 
sampai menempel tanah. Di bagia ini diberikan 
bukaan untuk view, angin dan cahaya. Pada bukaan 
diberikan shading device untuk melindungi dari 
cahaya langsung masuk ke bagian teras balkon. 



d. Material Bangunan 

Gambar 4. 100 Aplikasi material pada bangunan 
 

DOMINASI KAYU dan BAMBU 
Material yang paling banyak digunakan pada 
bangunan baik untuk selubung, kulit luar dan struktur 
bangunan adalah kayu dan bambu. Selain mudah 
didapatkan, kayu dan bambu juga sesuai untuk 
bangunan di daerah pantai atau bangunan semi 

DINDING BATU BATA 
Material dinding bangunan menggunakan batu 
bata. Dinding masif lebih efektif menggunakan 
material batu bata karena kokoh. Dinding diekspos 
tanpa plesteran semen untuk memunculkan kesan 
alami. 

GENTENG TANAH LIAT 
Untuk bangunan besar seperti restoran, 
front office, dll menggunakan material 
genteng berbahan tanah liat dengan 
pertimbangan sisi keawetan dan biaya. 
Sedangkan atap untuk bangunan kecil 
seperti gazebo sungai dan gazebo 
pantai menggunakan material sirap 
t ij k

DINDING KAYU 
Mayoritas bangunan di kawasan wisata 
pantai pancer Door menggunakan dinding 
kayu, pada bagian dinding masif maupun 
dinding kisi-kisi seperti pada bangunan 
restoran pantai ini. Selain murah dan 
mudah didapat, material kayu yang 
diekspos juga memperkuat kesan bangunan 
pantai. 

LANTAI PLESTER SEMEN 
Material yang digunakan untuk penutup lantai adalah plesteran semen halus dengan acian. Hal ini untuk 
memunculkan kesan tradisional dan alami pada bangunan dibandingkan menggunakan keramik atau 
marmer. Biaya pengerjaan dan perawatan yang murah juga menjadi faktor pertimbangan penggunaan 

KOLOM BAMBU 
Kolom-kolom bangunan yang menopang atap 
teras, shading device, dll menggunakan 
bahan bambu. Bambu memiliki struktur tekan 
yang kuat dan cocok untuk penyangga. Harga 
dan perawatannya mudah dan murah. 

JENDELA KACA 
Penggunaan material kaca diaplikasikan 
pada jendela bangunan. Namun 
penggunaan kaca diminimalisir karena 
dapat menyerap panas di dari luar 
bangunan sehingga meningkatkan suhu 



4.9 Hasil Desain 

a. Desain Gapura 

Gambar 4. 101 Desain gapura kawasan wisata pantai Pancer Door 

Bentuk dan tampilan gapura masuk kawasan wisata pantai Pancer Door harus menjadi identitas atau 
menandakan citra kawasan wisata pantai. Gapura ini mengaplikasikan metafora dari bentuk ombak atau 
gelombang air untuk menunjukkan suatu kawasan berair atau suasana pantai. Bentuk lengkung dianggap 
dinamis dan lebih santai, untuk menunjukkan suasana wisata di lokasi pantai Pancer Door. 

metafora Gelombang Laut 



Hasil Pengembangan pada Pintu Masuk 

Pada kondisi eksisting (sebelum pengembangan) tidak terdapat Gapura atau Gerbang 
masuk yang menjadi penanda pintu memasuki kawasan wisata pantai Pancer Door, hanya 
terdapat sebuah bangunan loket di sebelah kiri jalan masuk. 

Pada kondisi planning (sesudah pengembangan) diletakkan sebuah Gapura atau Gerbang 
yang menjadi penanda pintu memasuki kawasan wisata pantai Pancer Door. Gapura ini 
juga sebagai Landmark dengan bentuk yang sesuai tema wisata pantai sehingga mudah 
terlihat dan menarik pengunjung untuk memasuki kawasan pantai Pancer Door. 

Gambar 4. 102 Area pintu masuk sebelum dan sesudah pengembangan 



b. Desain Sculture Landmark Kawasan 

Gambar 4. 103 Desain sculpture di pusat tapak 

Bentuk dan tampilan sculpture di kawasan wisata pantai Pancer Door 
harus menjadi identitas atau menandakan citra kawasan tersebut. 
Bentuk segitiga dipilih karena sebagai bentuk metafora dari gunung, 
karena Pacitan merupakan daerah pegunungan dengan situs Gunung 
Limo sebagai citra daerah. Gunung Limo telah menjadi ikon daerah 
kabupaten Pacitan yang melambangkan keagungan dan kemegahan. 
Kaki-kaki pada sculpture menggunakan 9 tiang kayu, angka 9 ini 
mewakili jumlah kecamatan yang ada di kabupaten Pacitan. Material 
kayu dipilih karena bahan mudah didapat dan kemudahan perakitan.  

Sculpture atau ornamen arsitektural sebagai penanda kawasan harus memiliki dimensi dan ketinggian yang 
dapat dijangkau secara visual oleh pengunjung baik dari jalur utama dan jalur alternatif dalam radius 
maksimal 1 km dari pusat tapak. Dengan ketinggian pohon penghalang visual sekitar 6-8 meter, maka 
dengan jarak sekitar 850 meter bagi pengunjung agar dapat melihat adanya penanda kawasan yang memiliki 
ketinggian sekitar 15-20 meter harus terdapat jarak lahan kosong sekitar 70 meter dari titik penglihatan. 



Hasil Pengembangan area Pusat Tapak 

 
Pada kondisi eksisting (sebelum pengembangan) tidak terdapat sculpture atau ornamen yang 
menjadi landmark atau penanda kawasan, sehingga tidak ada point of interest di area pusat tapak 
yang seharusnya menjadi spot berkumpul utama pengunjung di pantai Pancer Door. 

Pada kondisi planning (sesudah pengembangan) diletakkan sebuah sculpture atau ornamen 
arsitektural dengan skala monumental tepat di tengah atau di pusat tapak. Sculpture ini 
berfungsi sebagai landmark atau penanda kawasan, bentuknya yang unik dapat menjadi 
salah satu point of interest, objek foto dan juga menjadi ciri khas di pantai Pancer Door.  

Gambar 4. 104 Area pusat tapak sebelum dan sesudah pengembangan 



c. Desain Sirkulasi

Gambar 4. 105 sirkulasi di kawasan wisata pantai Pancer Door 

MODA SIRKULASI PENGUNJUNG 

Pengunjung di kawasan wisata pantai Pancer Door ini terdiri dari tiga jenis yaitu pengunjung yang 
menggunakan kendaraan bermotor seperti bus, mobil dan sepeda motor, pengunjung yang 
bersepeda dan pengunjung yang berjalan kaki. Pembagian jalur yang bisa diakses atau dilewati 
ketiga jenis pengunjung ini telah diatur sesuai dengan hasil analisis sehingga penataan sistem 
sirkulasi atau jalur jalan yang ada di lokasi tapak dapat tertata dengan baik. Di lokasi ini diutamakan 
bagi pengunjung pejalan kaki karena merupakan kawasan wisata alam sehingga dengan berjalan 
kaki dapat mengeksplore kawasan alam dengan lebih maksimal dan bebas dari asap kendaraan.  

ASPAL 
Material aspal diaplikasikan pada jalan untuk kendaraan bermotor. 
Penggunaan aspal ini untuk mengantisipasi dampak penurunan kualitas 
jalan yang dilalui kendaraan besar seperti bus dan mobil pengunjung. 

PAVING 
Material paving diaplikasikan pada jalan untuk jalur sepeda dan jalur 
pejalan kaki. Penggunaan material paving diharapkan menciptakan kesan 
yang lebih menarik  pada tapak dan mengurangi debu di jalan yang dilalui. 

PAPAN KAYU 
Penggunaan material kayu diaplikasikan untuk jalur pejalan kaki yang 
berada di dalam hutan cemara. Penggunaan papan kayu ini diharapkan 
dapat menimbulkan kesan natural dan alami di dalam tapak. 

BETON 
Material beton diaplikasikan untuk bangku yang menjadi pendamping 
sirkulasi pejalan kaki di dalam hutan cemara. Material beton dianggap 
awet dan cocok untuk dipadukan dengan kayu untuk sirkulasi. 



Gambar 4. 106 pedestrian way di hutan cemara 
 

NATURAL dan DINAMIS 

Salah satu tujuan desain sirkulasi adalah untuk menentukan pola peletakan ruang, membatasi ruang 
dan juga sebagai akses bagi pengunjung. Lokasi yang merupakan kawasan wisata alam didesain 
dengan konsep natural sehingga menimbulkan kesan alami dengan konsep sirkulasi yang dinamis. 
Pada desain kawasan wisata pantai Pancer Door ini ditunjukkan pada olahan jalur pejalan kaki.  

PEDESTRIAN WAY MELINTASI HUTAN CEMARA 

Hutan cemara di sebelah Selatan tapak dimanfaatkan sebagai 
salah satu spot wisata, yaitu dengan memberikan jalur pedestrian 
yang melintasi hutan menuju ke arah pantai. Jalur pejalan kaki 
ini didesain dengan tema natural yang dinamis di dalam hutan. 
Terdapat bangku di sepanjang jalur untuk pengunjung duduk dan 
menikmati suasana di bawah pepohonan dan beristirahat. Di jalur 
ini juga diletakkan lampu-lampu yang ditanam di bangku beton 
sebagai penerangan saat malam hari. 

HUTAN 
CEMARA 

BANGKU 
BETON 

LANTAI 
KAYU 

LAMPU 



Hasil Pengembangan pada Sirkulasi 

Gambar 4. 107 sirkulasi sebelum (kiri) dan sesudah (kanan) pengembangan 



d. Desain Bangku Pedestrian 

Gambar 4. 108 Desain bangku pedestrian 

BANGKU BETON 
Material beton diaplikasikan untuk bangku yang 
menjadi pendamping sirkulasi pejalan kaki. Material 
beton cukup mudah didapat, mudah dalam pengerjaan, 
tahan lama dan mudah dalam perawatannya. 

TIANG KAYU 
Tiang penyangga atap menggunakan kayu 
balok untuk tetap menimbulkan kesan alami 
dan natural pada bangku pedestrian. 

ATAP FIBERGLASS 
Material atap bangku menggunakan 
fiberglass yang ringan dan anti karat 
karena berada di lokasi dekat pantai. 

SAMPING BELAKANG DEPAN 

Bangku pedestrian ini selain berfungsi sebagai tempat 
beristirahat, berteduh dan berhenti sejenak bagi pejalan kaki, 
juga berfungsi sebagai elemen arsitektural yang mendukung 
suasana wisata di kawasan pantai Pancer Door. 



e. Desain Area Parkir Pusat 

Gambar 4. 109 Desain area parkir pusat 

AREA PARKIR BUS 
Area parkir untuk bus terpisah dengan area parkir mobil dan motor di sebelah timur jalur 
keluar. Area parkir bus ini berkapasitas 13 bus besar, berdimensi 15 x 5 meter tiap unit 
parkir, posisi parkir sejajar dengan kemiringan sekitar 60 derajat. 

AREA PARKIR MOBIL dan MOTOR 
Area parkir mobil dan sepeda motor berada di sebelah barat jalur keluar. Area parkir mobil berdimens i 
3 x 5 meter tiap unit parkir dengan kemiringan 45 derajat. Sedangkan parkir sepeda motor berdimensi 
1 x 2 meter tiap unit parkir dan dapat menampung minimal 210 sepeda motor. 



Scene suasana area parkir 

Gambar 4. 110 Scene suasana area parkir 

VIEW AREA PARKIR BUS

VIEW AREA PARKIR MOBIL

VIEW AREA PARKIR MOTOR



f. Desain Bike Rack 

Gambar 4. 111 Desain spot parkir sepeda (bike rack) 

RELAX and COMFORT 
Konsep yang diterapkan untuk desain spot parkir sepeda 
atau bike rack ini ingin menciptakan sebuah tempat yang 
tidak hanya berfungsi untuk menaruh sepeda saja, namun 
juga sebagai tempat bersantai dan beristirahat yang 
nyaman dan menyenangkan. Sehingga tempat ini didesain 
sekaligus menjadi bangku atau tempat duduk pengunjung 
untuk dapat menikmati pemandangan pantai, sungai atau 
gunung dengan dinaungi sebuah pohon peneduh sehingga 
akan menciptakan suasana yang santai dan nyaman.  

VIEW and ORIENTATION 
Peletakan spot parkir sepeda atau bike rack ini tersebar di beberapa titik di dalam tapak. Diasumsukan jarak antar spot 
parkir adalah tiap 150  200 meter. Peletakannya berorientasi pada arah yang memiliki view menarik ke arah laut, bukit, 
sungai atau gunung sehingga pengunjung bisa beristirahat sekaligus menikmati pemandangan. 

BIKE RACK 
Tempat menaruh sepeda dengan lebar lubang 8 cm dan 
kedalaman 70 cm dengan cara memasukkan roda sepeda 
kedalam lubang agar sepeda tidak roboh.  

VEGETATION  
Di atas pergola sebagai atap diberikan tanaman rambat 
sebagai peneduh, selain itu juga sebagai penghias bike rack 
agar terlihat lebih alami dengan unsur hijau. 

BENCH 
Menyediakan tempat duduk berupa bangku setinggi 50 cm 
untuk tempat duduk pengunjung dengan material papan 
kayu untuk menimbulkan kesan natural.

CAPACITY 
Pada tiap titik spot parkir sepeda dapat menampung 
sekitar 11 unit sepeda. Sehingga dengan kubutuhan 
minimal 200 sepeda maka terdapat minimal 20 spot 
parkir sepeda di dalam tapak. 

LOCK YOUR BIKE 
Terdapat dua buah besi lempengan dengan lubang 
di setiap tempat menaruh roda sepeda. Besi ini 
berfungsi untuk mengaitkan kunci atau gembok 
untuk roda sepeda sehingga menjamin keamanan 
sepeda ketika ditinggal oleh pemiliknya. 

CONCRETE MATERIAL 
Material yang digunakan untuk spot parkir sepeda 
atau bike rack ini menggunakan beton, dengan 
pertimbangan lokasi yang berada di pantai jika 
menggunakan besi atau logam akan berkarat. 



g. Desain Taman 

Desain taman di area Entrance (TAMAN A) 

Gambar 4. 112 Desain taman di area Entrance (TAMAN A) 

Taman di area Entrance atau pintu masuk kawasan wisata memiliki peran penting dalam 
menciptakan first impression terhadap persepsi pengunjung. Taman entrance ini didesain dengan 
sederhana menggunakan tiga elemen utama yaitu rumput, batu/perkerasan dan air pada kolam. 

enanda memasuki 
kawasan wisata pantai Pancer Door. 

FIRST IMPRESSION 
Terdapat patung nama Pancer Door dan gapura monumental yang 
berfungsi sebagai ikon first impression bagi pengunjung ketika 
memasuki kawasan wisata. Terdapat juga gazebo pergola di dalam 
taman sebagai termpat duduk yang menarik untuk lokasi berfoto. 



Elemen Arsitektural di Taman Entrance 

1. KORIDOR PERGOLA 

2. BANGKU TAMAN

Gambar 4. 113 Elemen Arsitektural di Taman Entrance 



Hasil Pengembangan pada Taman Entrance 

 

 

 

Gambar 4. 114 taman entrance sebelum (kiri) dan sesudah (kanan) pengembangan 



Desain taman di Pusat Tapak (TAMAN B) 

Gambar 4. 115 Desain taman di Pusat Tapak (TAMAN B) 

Taman di pusat tapak merupakan pusat berkumpulnya pengunjung ketika memasuki kawasan wisata, 
taman ini sebagai lokasi transit pengunjung setelah area parkir dan sebelum berpencar menuju ke 
spot-spot wisata yang ada di pantai Pancer Door. Taman ini juga berfungsi sebagai jalan bundaran 
yang menuju ke empat arah di dalam kawasan wisata. 

MONUMEN IKONIK 
Di tengah taman terdapat sebuah bangunan dari 
kayu dengan skala monumental sebagai ikon 
kawasan pantai Pancer Door. Monumen ini 
berfungsi sebagai pergola bersantai, objek foto 
dan area penanda pusat kawasan wisata. 

MATERIAL ALAMI 
Monumen pergola atau ikon di tengah taman 
pusat tapak menggunakan material kayu untuk 
menimbulkan kesan alami di dalam kawasan. 
Pertimbangan lain menggunakan material kayu 
adalah kemudahan pengerjaan, kemudahan 
perawatan dan tersedianya bahan kayu. 



Elemen Arsitektural di Taman Pusat 

1. MONUMEN CENTER POINT 

Gambar 4. 116 Elemen Arsitektural di Taman Pusat 



Hasil Pengembangan area Center Point 

 

 

 

Gambar 4. 117 area pusat tapak sebelum (kiri) dan sesudah (kanan) pengembangan 



Desain taman di area Cottage (TAMAN C) 

Gambar 4. 118 Desain taman di area Cottage (TAMAN C) 

Taman ini berada diantara dua zona cottage, sehingga konsep yang diterapkan di taman ini adalah untuk 
pengunjung cottage. Terdapat area playground, gazebo-gazebo untuk membaca, kolam ikan dan juga 
cafe atau coffeshop. Taman ini cocok untuk pengunjung menikmati sore hari di pantai Pancer Door 
sambil menikmati kopi, membaca dan bermain bagi anak-anak. 

GAZEBO  
Terdapat 6 spot gazebo yang disediakan untuk area 
membaca pengunjung di taman area cottage. Gasebo 
ini disediakan beberapa buku untuk bahan bacaan 
pengunjung. Gazebo-gazebo ini menggunakan atap 
pergola dengan material kayu. 

COFFE SHOP 
Terdapat sebuah bangunan cafe atau coffe shop untuk 
spot nongkrong pengunjung menikmati kopi dan 
bersantai sore hari. Coffe shop ini memiliki ruang 
kopi indoor dan ruang kopi outdoor dengan kapasitas 
sekitar 50 orang pengunjung. 



Elemen Arsitektural di Taman Cottage 

1. PERGOLA SEGITIGA 

2. PERGOLA PERSEGI 

Gambar 4. 119 Elemen Arsitektural di Taman Cottage 



Hasil Pengembangan area Taman Cottage 

 

 

 

Gambar 4. 120 area taman cottage sebelum (kiri) dan sesudah (kanan) pengembangan  



Desain area taman di spot Surfing (TAMAN D) 

Gambar 4. 121 Desain area taman di spot Surfing (TAMAN D) 

PHOTO BOOTH 
Terdapat satu spot berfoto pengunjung di 
bagian pojok selatan taman dengan view 
background view laut sebagai tempat 
mengabadikan momen. Terdapat sebuah 
tulisan PACITAN sebagai penanda lokasi 
dan ornamen mirip papan surfing. 

CHAMPIONS PODIUM 
Di tengah taman terdapat tiga podium 
yang digunakan untuk memasang foto dan 
profil juara bermain selancar di pantai 
Pancer Door. Podium ini bertujuan untuk 
memotivasi para peserta selancar lain 
untuk berprestasi di ajang surfing. 

HANGING FREE 
Di sisi bagian selatan taman menghadap 
ke laut disediakan beberapa gantungan 
ayun untuk bersantai pengunjung. Area 
ini menggunakan atap pergola dan pohon 
peneduh tertata untuk mengurangi panas 
matahari di kawasan pantai. 

COFFE SHOP 
Terdapat sebuah bangunan cafe atau coffe 
shop untuk spot nongkrong pengunjung 
menikmati kopi dan bersantai sore hari. 
Coffe shop ini memiliki ruang kopi 
indoor dan ruang kopi outdoor dengan 
kapasitas sekitar 50 orang pengunjung. 



Elemen Arsitektural di Taman Surfing 

1. PHOTO BOOTH 

2. WEDDING BOOTH  

Gambar 4. 122 Elemen Arsitektural di Taman Surfing 



Hasil Pengembangan area Taman Surfing 

Gambar 4. 123 area taman surfing sebelum (kiri) dan sesudah (kanan) pengembangan  



h. Desain Area Sempadan Sungai 

Gambar 4. 124 Desain area sempadan sungai

KOLAM RENANG COTTAGE 

AREA COTTAGE 

CAFE / COFFE SHOP 

RESTORAN TERAPUNG 

RESTORAN TERAPUNG 

TAMAN / PLAYGROUND 

BICYCLE TRACK TERAPUNG 

DERMAGA / SANDAR PERAHU 

AREA RETAIL / KIOS CINDERAMATA 

BENCH PENONTON  
PERAHU DAYUNG  

TRACK / ARENA LOMBA  
PERAHU DAYUNG  

DECK untuk JURI LOMBA  
PERAHU DAYUNG  

TAMAN untuk PENONTON LOMBA  
PERAHU DAYUNG  

BOAT PIER / START LOMBA  
PERAHU DAYUNG  

PEMBAGIAN SPOT di AREA SEMPADAN 
Area sempadan sungai terbagi menjadi enam spot utama yaitu area 
cottage/hunian; taman dan playground; area retail/kios cinderamata; restoran 
terapung; dermaga perahu; dan arena/track lomba perahu dayung sepanjang 
350 meter. Pembagian spot ini didasarkan pada aktifitas dan kebutuhan 
pengunjung di area sempadan sungai. 



Konstruksi Pencegahan Erosi di Area Sempadan Sungai 

 

Gambar 4. 125 Konstruksi Pencegahan Erosi di Area Sempadan Sungai 

POTONGAN A 
Area sempadan sungai sebelah Utara yang meliputi: 
     taman, area cottage, area gazebo, rumah makan apung, jalur  
     sepeda apung dan garis batas sempadan. 

POTONGAN B 
Area sempadan sungai bagian tengah yang meliputi: 
     Area cottage, area panggung, area gazebo dan dermaga. 

POTONGAN C 
Area sempadan sungai sebelah Selatan yang meliputi: 
     taman, spot penonton lomba perahu dayung, area gazebo dan 
dan deck juri lomba perahu dayung. 

A

B

C

POTONGAN A 

POTONGAN B 

POTONGAN C 



Hasil Pengembangan area Sempadan Sungai 

Gambar 4. 126 area sempadan sungai sebelum (kiri) dan sesudah (kanan) pengembangan  



Siteplan Kawasan Wisata Pantai Pancer Door di Kabupaten Pacitan  

Gambar 4.129 Siteplan kawasan wisata pantai Pancer Door di Kabupaten Pacitan
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i. Desain Bangunan Fasilitas 

Gambar 4. 127 Desain restoran dan cottage 

RESTORAN PANTAI

COTTAGE



Gambar 4. 128 Desain front office dan convention hall 
 

FRONT OFFICE

MEETING ROOM



 

Gambar 4. 129 Desain coffe shop dan minimarket 

COFFE SHOP
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Gambar 4. 130 Desain bilyar, kios cinderamata dan surfing store 

BILYARD dan KARAOKE

KIOS CINDERAMATA

SURFING STORE



Scene suasana area akomodasi 

Gambar 4. 131 Scene suasana area akomodasi 

VIEW COTTAGE

VIEW COFFE SHOP

VIEW RESTORAN PANTAI



Scene suasana area rekreasi 

Gambar 4. 132 Scene suasana area rekreasi 

VIEW GAZEBO HUTAN CEMARA

VIEW KIOS CINDERAMATA

VIEW PLAYGROUND



Scene suasana area olahraga

Gambar 4. 133 Scene suasana area olahraga 

VIEW ARENA SKATE PARK

VIEW ARENA VOLI PANTAI

VIEW ARENA SEPAK BOLA PANTAI



Scene suasana pantai 

Gambar 4. 134 Scene suasana pantai 

VIEW PANTAI BAGIAN BARAT

VIEW PANTAI BAGIAN TENGAH

VIEW PANTAI BAGIAN TIMUR



Scene suasana sungai 

Gambar 4. 135 Scene suasana sungai 

VIEW PANTAI BAGIAN BARAT

VIEW PANTAI BAGIAN TENGAH

VIEW PANTAI BAGIAN TIMUR


